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لَا يُكَلِّفُ اللّٰهُ نَفْسًا اِلَّا وُسْعَهَا 
“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya”
(QS. Al-Baqarah ayat 286)
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PEDOMAN PENULISAN
[bookmark: _Toc201148141]TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Dalam skripsi ini, pedoman penulisan transliterasi Arab-Latin mengikuti ketentuan yang tercantum dalam Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. Transliterasi yang dimaksud adalah proses pengubahan huruf dari satu sistem abjad ke sistem abjad lainnya, di mana transliterasi Arab-Latin mengacu pada penulisan huruf-huruf Arab menggunakan huruf Latin sesuai dengan kaidah yang berlaku.
A. Huruf Arab dan Huruf Latin (Konsonan)
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	أ
	Alif
	Tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	Be

	ت
	Ta
	T
	Te

	ث
	Ṡa
	ṡ
	Es (dengan titik di atas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	Ḥa
	ḥ
	Ha (dengan titik di bawah)

	خ
	Kha
	Kh
	Ka dan Ha

	د
	Dal
	D
	De

	ذ
	Żal
	ż
	Zet (dengan titik di atas)

	ر
	Ra
	R
	Er

	ز
	Zai
	Z
	Zet

	س
	Sin
	S
	Es

	ش
	Syin
	Sy
	Es dan Ye

	ص
	Ṣad
	ṣ
	Es (dengan titik di bawah)

	ض
	Ḍad
	ḍ
	De (dengan titik di bawah)

	ط
	Ṭa
	ṭ
	Te (dengan titik di bawah)

	ظ
	Ẓa
	ẓ
	Zet (dengan titik di bawah)

	ع
	`Ain
	`
	Koma terbalik (di atas)

	غ
	Gain
	G
	Ge

	ف
	Fa
	F
	Ef

	ق
	Qaf
	Q
	Ki

	ك
	Kaf
	K
	Ka

	ل
	Lam
	L
	El

	م
	Mim
	M
	Em

	ن
	Nun
	N
	En

	و
	Wau
	W
	We

	ﮬ
	Ha
	H
	Ha

	ء
	Hamzah
	‘
	Apostrof

	ي
	Ya
	Y
	Ye


B. Vokal
1. Vokal Tunggal / Monoftong
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ﹷ
	Fathah
	A
	A

	ﹻ
	Kasrah
	I
	I

	ﹹ
	Dammah
	U
	U


2. Vokal Rangkap / Diftong
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	يْ.َ..
	Fathah dan Ya
	Ai
	A dan U

	وْ.َ..
	Fathah dan Wau
	Au
	A dan U


C. Maddah
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا.َ..ى.َ..
	Fathah dan Alif atau Ya
	ā
	A dan garis di atas

	ى.ِ..
	Kasrah dan Ya
	ī
	I dan garis di atas

	و.ُ..
	Dammah dan Wau
	ū
	U dan garis di atas





D. Ta’ Marbutah
1. Ta’ Marbutah Hidup
Jika ta’ marbutah diberi harakat fathah, kasrah, atau dammah, transliterasinya adalah "t".
2. Ta’ Marbutah Mati
Ta’ marbutah yang diberi harakat sukun akan ditransliterasikan menjadi "h".
3. Ta’ Marbutah pada Kata Terakhir
Apabila kata terakhir dengan ta' marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan "al" dan keduanya dibaca terpisah, ta' marbutah tersebut akan ditransliterasikan dengan "h".
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid, yang dilambangkan dengan tanda khusus dalam tulisan Arab, diterjemahkan dengan menulis huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.
Contoh: نَزَّلَ (nazzala).
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Green banking merupakan langkah strategis bagi lembaga keuangan dalam mendukung pelestarian lingkungan. Bank Muamalat Indonesia, sebagai bank syariah terkemuka, menghadapi tantangan dalam penerapan prinsip tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan karyawan, inovasi produk, dan kebijakan terhadap penerapan green banking di Bank Muamalat Cabang Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sampel sebanyak 32 karyawan yang diambil melalui teknik sensus. Data dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, dan uji hipotesis melalui SPSS. Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan karyawan dan inovasi produk tidak berpengaruh terhadap penerapan green banking. Sedangkan kebijakan berpengaruh signifikan. Temuan ini menunjukkan pentingnya pemahaman dan dukungan kebijakan internal dalam mewujudkan perbankan yang ramah lingkungan.
Kata Kunci: Green Banking, Pengetahuan Karyawan, Inovasi Produk, Kebijakan


ABSTRACT
Green banking is a strategic step for financial institutions in supporting environmental conservation. Bank Muamalat Indonesia, as a leading Islamic bank, faces challenges in implementing these principles. This study aims to analyze the influence of employee knowledge, product innovation, and policies on the implementation of green banking at Bank Muamalat Semarang Branch. This study uses a quantitative method with a sample of 32 employees taken through a census technique. Data were analyzed using validity, reliability, classical assumptions, and hypothesis testing through SPSS. The results show that employee knowledge and product innovation have no effect on the implementation of green banking. While policies have a significant effect. These findings indicate the importance of understanding and supporting internal policies in realizing environmentally friendly banking.
Keywords: Green Banking, Employee Knowledge, Product Innovation, Policy
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BAB I
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1.1 [bookmark: _Toc201148146]Latar Belakang 
Sudah sekian lama, permasalahan lingkungan hidup menjadi perhatian utama bagi seluruh negara, seiring dengan ancaman krisis lingkungan yang dapat mengancam keberlangsungan sumber daya alam di masa depan. Masalah lingkungan hidup merupakan masalah yang rumit dan saling terkait, baik dalam lingkup lokal, regional, maupun global. Sejumlah masalah serius, termasuk pemanasan global, penipisan lapisan ozon, polusi air laut, polusi sungai, dan masalah lingkungan lainnya, diperburuk oleh kondisi degradasi lingkungan saat ini. [footnoteRef:1] Operasi penebangan liar, polusi udara dan air yang berhubungan dengan pembuangan limbah industri, perambahan kawasan konservasi, dan penurunan kualitas keanekaragaman hayati merupakan penyebab utama kerusakan tersebut. [1:  Moch. Amin Nurdin, "Kesadaran Bankir Akan Kelestarian Lingkungan", Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI), 2019, h. 1.] 

Pemanasan global merupakan salah satu dampak dari perubahan iklim yang terjadi hampir di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Ekonomi hijau muncul sebagai respons terhadap pemanasan global ini. Berdasarkan pemikiran bahwa krisis keuangan dan lingkungan saat ini menawarkan peluang pertumbuhan melalui investasi dalam proyek dan kegiatan “hijau”, ekonomi hijau mencakup berbagai intervensi ekonomi dan lingkungan dengan tujuan akhir mencapai keberlanjutan sosio-ekologi.[footnoteRef:2] Gagasan “ekonomi hijau” menyoroti betapa pentingnya bagi pertumbuhan ekonomi untuk mengadopsi pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan serta menggunakan sumber daya secara efisien. Ekonomi dengan emisi karbon rendah, penggunaan sumber daya yang efektif, dan inklusi sosial disebut sebagai “ekonomi hijau”. [footnoteRef:3] Pendekatan ini mengacu pada pembangunan ekonomi yang mengutamakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan perlindungan lingkungan. [footnoteRef:4] [2:  Adeniyi P. Asiyanbi, ‘Financialisation in the Green Economy: Material Connections, Markets-in-the-Making and Foucauldian Organising Actions’, Environment and Planning A, 50.3 (2018), 531–48 <https://doi.org/10.1177/0308518X17708787>.]  [3: United Nations Environment Programme UNEP, "Green Economy" <https://www.unep.org/regions/asia-and-pacific/regional-initiatives/supporting-resource-efficiency/green-economy>. ]  [4:  Indarti Komala Dewi and others, Kumpulan Pemikiran Pengembangan Green Economy Di Indonesia (Tahun 2010-2012), Kementerian PPN/Bappenas, 2013 <https://repository.unpak.ac.id/tukangna/repo/file/files-20180613170950.pdf>.] 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran global terhadap isu lingkungan, sektor perbankan mulai bertransformasi dalam cara kerja dan operasionalnya. Konsep “ekonomi hijau” mendorong agar setiap aktivitas ekonomi dapat meminimalkan dampak lingkungan, yang diterapkan dalam dunia perbankan melalui pendekatan green banking. [footnoteRef:5] Untuk menghasilkan keuntungan jangka panjang bagi bisnis, masyarakat, dan lingkungan, perbankan hijau mempertimbangkan faktor lingkungan saat membuat keputusan komersial. Tujuan utama dari green banking adalah memastikan penggunaan sumber daya yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, langkah-langkah pencegahan perlu diambil baik dari sisi internal, yaitu dengan memperkuat manajemen risiko bank yang berdampak negatif terhadap lingkungan, maupun dari sisi eksternal, yaitu dengan memastikan portofolio pembiayaan diarahkan pada proyek-proyek infrastruktur yang ramah lingkungan. [footnoteRef:6] [5:  Sulistyowati, Green Banking, Green Economy Dalam Perspektif Syariah (Deli Serdang: Az Zahra Media Society, 2023) <https://repository.iainkediri.ac.id/921/1/buku chapter green banking- sulis.pdf>.]  [6:  Sri Herianingrum, ‘Membangun Kesadaran Green Banking Demi Kemaslahatan’, unairnews, 2020 <https://unair.ac.id/membangun-kesadaran-green-banking-demi-kemaslahatan/>.] 

Menurut Virginia Zhelyazkova & Yakim Kitanov, “Green banking adalah bentuk perbankan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip pelestarian lingkungan dalam setiap lini operasionalnya”. Secara keseluruhan, green banking bertujuan memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan. Beberapa praktik yang termasuk dalam green banking antara lain penggunaan sistem tanpa kertas (paperless), layanan perbankan daring (online banking), penghematan penggunaan air, kertas, dan energi, serta peningkatan kesadaran pegawai terhadap isu-isu lingkungan. [footnoteRef:7] [7:  Virginia Zhelyazkova and Yakim Kitanov, ‘Green Banking-Definition, Scope and Proposed Business Model’, Journal of Internasional Scientific Publications, 9.Ecology & Safety (2019), 309–15 <https://www.researchgate.net/publication/330202134_GREEN_BANKING-DEFINITION_SCOPE_AND_PROPOSED_BUSINESS_MODEL>.] 

Meskipun dalam operasionalnya bank tidak termasuk penyumbang pencemaran lingkungan yang tinggi, praktik seperti penggunaan kertas secara berlebihan tetap dapat memberikan dampak negatif. Oleh karena itu, penerapan layanan elektronik dapat mengurangi penggunaan kertas (paperless) dan menghasilkan limbah yang lebih sedikit. Selain itu, melalui pelayanan berbasis internet, nasabah tidak perlu mengunjungi kantor layanan secara langsung, sehingga dapat membantu mengurangi pencemaran udara akibat transportasi.[footnoteRef:8] [8:  Sulistyowati, Green Banking.] 

Pengembangan konsep green banking juga memerlukan dukungan dari perbankan syariah, yang sejalan dengan ajaran Islam yang mengutamakan pelestarian dan perlindungan alam. Dalam perbankan syariah, konsep green banking selaras dengan pesan yang terkandung dalam Surah Al-Baqarah ayat 60.
كُلُوْا وَاشْرَبُوْا مِنْ رِّزْقِ اللّٰهِ وَلَا تَعْثَوْا فِى الْاَرْضِ مُفْسِدِيْنَ
Artinya: “Makan dan minumlah rezeki (yang diberikan) Allah dan janganlah melakukan kejahatan di bumi dengan berbuat kerusakan.”[footnoteRef:9] [9:  Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an, ‘Qur’an Kemenag’ <https://quran.kemenag.go.id/>.] 

Ayat 60 dari Surat Al-Baqarah menginformasikan kepada kita bahwa karena Allah telah menyediakan makanan yang berlimpah bagi manusia, maka dilarang untuk merusak bumi.  Bencana alam yang berdampak pada aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat dimulai dari kerusakan lingkungan seperti pencemaran, tanah longsor, banjir, dan kebakaran hutan. Melindungi serta mengelola lingkungan hidup tentu bukanlah hal yang mudah, namun juga bukan sesuatu yang mustahil apabila diupayakan secara sungguh-sungguh dan kolektif. Tidak ada fenomena lingkungan yang tidak dapat diprediksi jika kita mau memahami dan mengantisipasinya dengan baik.
Proyek implementasi Pedoman Integrasi Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (LST) bagi bank di Indonesia merupakan inisiatif bersama antara World Wide Fund for Nature (WWF) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Program ini diluncurkan dalam seminar internasional bertajuk “Sustainable Finance to Support Sustainable Development Goals” pada 23 November 2015, sebagaimana tercantum dalam Siaran Pers OJK No. SP-94/DKNS/OJK/11/2015. Dalam kegiatan tersebut, sebanyak delapan bank nasional menyatakan komitmennya untuk mendukung pembiayaan ramah lingkungan (green banking), yang kemudian dikenal sebagai First Movers on Sustainable Banking. Komitmen ini diwujudkan melalui penandatanganan green banking pilot project secara sukarela. [footnoteRef:10] Adapun bank-bank yang termasuk dalam inisiatif ini adalah: [10:  Otoritas Jasa Keuangan, ‘Siaran Pers Dukung Pencapaian SDGs Di Indonesia, OJK Gandeng UNDP’, 2016 <https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Siaran-Pers-Dukung-Pencapaian-SDGs-di-Indonesia-OJK-Gandeng-UNDP-.aspx>.] 

1. PT Bank Artha Graha Internasional, Tbk
2. PT Bank Central Asia, Tbk
3. PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk
4. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk
5. PT Bank BRI Syariah, Tbk
6. PT Bank Mandiri (Persero), Tbk
7. PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk
8. PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk
Sebagai salah satu pelopor perbankan berkelanjutan di Indonesia, PT Bank Muamalat Indonesia menunjukkan dedikasi yang tulus untuk menciptakan ekonomi yang berkelanjutan.  Untuk memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat, Bank Muamalat berupaya menjunjung tinggi konsistensi dalam menerapkan prinsip keberlanjutan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial dan spiritual dengan menciptakan ekosistem keuangan syariah yang berkelanjutan.[footnoteRef:11] Komitmen ini sejalan dengan prinsip maqashid syariah, yang menekankan pada kemaslahatan umat dan perlindungan terhadap lima aspek utama kehidupan, termasuk lingkungan dan keberlanjutan ekonomi.[footnoteRef:12] Bank Muamalat juga secara aktif melaporkan inisiatif keberlanjutannya melalui Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) yang mencakup periode tahun 2018 hingga 2023. [11:  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, Ekosistem Keuangan Syariah Berkelanjutan (Jakarta, 2018).]  [12:  A. W. Dusuki and N. I Abdullah, ‘Maqasid Al-Shariah, Maslahah, and Corporate Social Responsibility’, The American Journal of Islamic Social Sciences, 24.1 (2007), 25–45.] 

[bookmark: _Toc202190062]Table 1 Laporan Partisipasi Pelestarian Lingkungan
	Tahun
	Penggunaan Listrik (KHw)
	Penggunaan BBM
(Liter)
	Penggunaan Air
(M3)
	Penggunaan Kertas (Rim)

	2018
	5.560
	83.750
	36.922
	3.755

	2019
	5.570
	37.667
	31.177
	3.160

	2020
	4.615
	47.153
	22.832
	2.700

	2021
	4.266
	51.811
	20.047
	5.295

	2022
	4.492
	57.009
	18.356
	5.120

	2023
	5.245
	71.712
	23.035
	5.560


Berdasarkan laporan mengenai pelestarian lingkungan dalam pengelolaan energi di Bank Muamalat Indonesia, penggunaan listrik, bahan bakar minyak, air, dan kertas masih menunjukkan fluktuasi yang dapat memengaruhi kondisi lingkungan dan keberlanjutan sumber daya alam. Meskipun demikian, Bank Muamalat Indonesia tetap berkomitmen untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip green banking melalui pemberian pembiayaan, operasional, dan layanan yang ramah lingkungan kepada nasabah.[footnoteRef:13] Namun, upaya operasional yang ramah lingkungan, seperti efisiensi dalam penggunaan listrik, bahan bakar minyak, dan kertas, masih belum maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat komitmen kuat terhadap keberlanjutan, implementasi praktisnya perlu ditingkatkan. Di sisi lain, pengelolaan penggunaan air telah menunjukkan perkembangan yang cukup baik, yang mencerminkan adanya perhatian terhadap aspek lingkungan dalam operasional bank. [13:  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, Growing and Sharing More with Communities (Jakarta, 2020).] 

Peneliti telah melakukan observasi lapangan mengenai dampak pengetahuan karyawan pada penerapan green banking. Dalam wawancara dengan Ibu Lenny Anggriani, salah satu karyawan di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang, ditemukan fakta menarik. Ia mengungkapkan banyak karyawan yang masih belum sepenuhnya memahami konsep green banking, dan penerapannya di bank tersebut masih terbatas. Meskipun ada upaya untuk mengurangi penggunaan kertas dan printer, langkah tersebut dianggap belum memadai. Temuan ini mendorong peneliti untuk menggali lebih dalam mengenai penerapan green banking di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang.
Sejalan dengan temuan ini, beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemahaman karyawan mengenai konsep green banking sangat berpengaruh terhadap keberhasilan penerapannya. Menurut Tonmoy, “Keunggulan kompetitif yang ditawarkan oleh penerapan green banking dalam industri perbankan dapat mendorong pengenalan produk perbankan hijau dan memberikan dampak positif terhadap implementasinya”. Dengan demikian, diharapkan dapat memperkuat sumber daya bank yang lebih berorientasi pada pelestarian lingkungan.[footnoteRef:14]  [14:  Tonmoy Toufic Choudhury, Md. Rashidul Islam, and Md.Mamoon Al Bashir, ‘Banking Sector of Bangladesh: How to Go Green’, International Academic Research Journal of Business and Management, 2.2 (2013), 1–21.] 

Menurut penelitian Amelia Desya & Prisilia, “kebijakan green banking berpengaruh positif terhadap lingkungan”. Kebijakan ini tercermin dari aktivitas kerja yang memanfaatkan kemajuan teknologi dan internet. [footnoteRef:15] Selaras dengan penelitian Anum, Hammna, dan Hesan, penerimaan terhadap perubahan dan kesediaan untuk mengadopsi suatu perubahan memiliki dampak positif pada tingkat penerapan green banking. [footnoteRef:16] [15:  Amellia Geo Sanda, Desya Puspita Sari, and Prisilia Prisnawati, ‘Implementasi Green Banking Terhadap Perbankan’, Seminar Nasional & Call Of Paper Hubisintek, 2023, 61–68.]  [16:  Anum Ellahi, Hammna Jillani, and Hesan Zahid, ‘Customer Awareness on Green Banking Practices’, Journal of Sustainable Finance & Investment, Vol. 13.No. 3 (2023), 1377–93 <https://doi.org/https://doi.org/10.1080/20430795.2021.1977576>.] 

Penelitian ini dikembangkan dari studi Wahyu Shiddiqotul Muflihah yang melihat bagaimana pengetahuan karyawan, tanggung jawab sosial perusahaan, dan kebijakan perusahaan mempengaruhi adopsi green banking di Bank Syariah Indonesia Kabupaten Cilacap. Penelitian tersebut menggunakan adopsi green banking sebagai variabel dependen dan pengetahuan karyawan, kebijakan, dan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai variabel independen.[footnoteRef:17] Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya dalam hal variabel pengetauan karyawan, kebijakan, dan penerapan green banking, namun penulis mengubah variabel tanggung jawab sosial perusahaan menjadi variabel inovasi produk. Fokus utamanya untuk menganalisis dampak pengetahuan karyawan, inovasi produk, dan kebijakan terhadap penerapan green banking. Hal ini dikarenakan karyawan bank memiliki peran vital dalam operasional sehari-hari, berinteraksi langsung dengan nasabah, serta berinovasi dalam produk yang tidak hanya memenuhi kebutuhan nasabah, tetapi juga mendukung implementasi green banking. [17:  Wahyu Shiddiqotul Muflihah, ‘Pengaruh Pengetahuan, Kebijakan Perusahaan Dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) Terhadap Penerapan Green Banking Di BSI Kabupaten Cilacap’ (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023) <http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/60573>.] 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dengan ini peneliti tertarik untuk meneliti terkait “Analisis Pengaruh Pengetahuan Karyawan, Inovasi Produk, dan Kebijakan Terhadap Penerapan Green Banking Pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang”
1.2 [bookmark: _Toc201148147]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah pengetahuan karyawan berpengaruh terhadap penerapan green banking di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang?
2. Apakah inovasi produk berpengaruh terhadap penerapan green banking di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang?
3. Apakah kebijakan yang diterapkan berpengaruh terhadap penerapan green banking di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang?
1.3 [bookmark: _Toc201148148]Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk:
1. Mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap penerapan green banking di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang.
2. Mengetahui pengaruh inovasi terhadap penerapan green banking di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang.
3. Mengetahui pengaruh kebijakan terhadap penerapan green banking di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang.
1.4 [bookmark: _Toc201148149]Manfaat Penelitian
Adapun manfaatnya antara lain:
1. Secara Teoritis
Temuan diharapkan dapat memperluas wawasan dalam bidang perbankan syariah, khususnya terkait pemanfaatan aspek lingkungan hidup dalam pengembangan green banking di Indonesia. Selain itu, temuan dapat dijadikan sebagai referensi tambahan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang mengkaji topik serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademisi
Temuan diharapkan dapat menjadi sumber literatur yang memperkaya khasanah pengetahuan mengenai penerapan green banking pada bank syariah, serta menjadi acuan dalam penelitian-penelitian berikutnya yang membahas konsep green banking atau tema sejenis.
b. Bagi Praktisi
Temuan diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan dan memberikan rekomendasi kepada para pemangku kebijakan, khususnya di Bank Muamalat Indonesia, gun mendorong inovasi dan peningkatan implementasi kebijakan green banking.
c. Bagi Penulis
Temuan bermanfaat untuk membantu penulis dalam memperdalam pemahaman dan pengetahuan terkait perbankan syariah, terutama dalam konteks penerapan konsep green banking.
1.5 [bookmark: _Toc201148150]Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini terdiri dari beberapa bab, antara lain:
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini menjelaskan deskripsi teori tentang legitimacy theory, green banking, pengetahuan karyawan, inovasi produk, kebijakan perbankan, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN
Dalam bab ini menjelaskan jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, definisi operasional, dan metode analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini mengemukakan tentang gambaran atau deskripsi objek penelitian yang berisi hasil uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis.


BAB V PENUTUP
Dalam bab ini diuraikan kesimpulan dan saran dari hasil analisis yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh pihak-pihak terkait.


[bookmark: _Toc190182332][bookmark: _Toc190182637][bookmark: _Toc195899307][bookmark: _Toc201148151]BAB II
[bookmark: _Toc201148152]TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc201148153]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc201148154]Teori Legitimasi
Secara etimologis, kata “legitimasi” berasal dari bahasa latin lex, yang berarti “hukum”. Secara ternimologis, legitimasi merujuk pada penerimaan serta pengakuan masyarakat terhadap kewenangan dan kekuasaan yang dimiliki oleh individu atau institusi. [footnoteRef:18] Teori legitimasi pertama kali dikemukakan oleh Dowling dan Pfeffer pada tahun 1975. Mereka menyatakan bahwa legitimasi berfungsi sebagai manfaat atau sumber daya potensial yang dapat mendukung kelangsungan hidup dan pertumbuhan perusahaan.[footnoteRef:19] Teori ini menitikberatkan pada hubungan interaktif antara perusahaan dan masyarakat. Kelangsungan dan perkembangan perusahaan sangat bergantung pada kemampuannya dalam menyampaikan tujuan yang diharapkan, serta kontribusinya dalam aspek ekonomi, sosial, dan politik kepada masyarakat yang memberikan dukungan.[footnoteRef:20]  [18:  Eman Hermawan, Politik Membela Yang Benar: Teori, Kritik Dan Nalar (Yogyakarta: Yayasan Kajian dan Layanan Informasi untuk Kedaulatan Rakyat (KLIK), 2001). h.6]  [19:  John Dowling and Jeffrey Pfeffer, ‘Organizational Legitimacy: Social Values and Organizational Behavior’, The Pacific Sociological Review, 18 (1975), 122–36 <https://doi.org/https://doi.org/10.2307/1388226>.]  [20:  Allan D. Shocker and S. Prakash Sethi, ‘An Approach to Incorporating Societal Preferences in Developing Corporate Action Strategies’, California Management Review, 15.4 (1973), 97–105 <https://doi.org/https://doi.org/10.2307/41164466>.] 

Keberlanjutan suatu perusahaan sangat bergantung pada kemampuannya dalam mempertanggungjawabkan dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan operasionalnya. Karenanya, perusahaan harus membuat pernyataan visi dan misi yang jelas serta menetapkan tujuan yang terukur untuk menggabungkan faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan secara seimbang. Penerapan konsep keberlanjutan ini tidak hanya bertujuan untuk menjamin kelangsungan operasional perusahaan, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan legitimasi, nilai perusahaan, serta mendorong pertumbuhan profitabilitas secara berkelanjutan.[footnoteRef:21] [21:  Anis Chairi, ‘Kritik Sosial Atas Pemakaian Teori Dalam Penelitian Pengungkapan Sosial Dan Lingkungan’, Jurnal MAKSI, 8.2 (2008), 151–69.] 

Teori legitimasi dapat dipahami sebagai suatu kerangka konseptual yang menitikberatkan pada hubungan timbal balik antara perusahaan dan masyarakat, serta menyoroti pentingnya keberadaan sosial perusahaan. Perasalahan lingkungan yang muncul akibat aktivitas operasional perusahaan tidak hanya memberikan dampak langsung terhadap lingkungan sekitar, tetapi juga telah berkembang menjadi isu global. Salah satu contohnya adalah pemanasan global yang disebabkan oleh meningkatnya emisi karbon sebagai konsekuensi dari kegiatan industri dan operasional perusahaan.
Green banking merupakan suatu inisiatif yang diambil oleh perbankan untuk memperoleh dukungan dari regulator dan masyarakat melalui penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam kegiatan operasionalnya. Sejumlah bank telah mulai menyusun laporan berkelanjutan (sustainable report) sebagai bentuk transparansi atas aktivitas-aktivitas yang mendukung citra dan reputasi bank dengan menunjukkan komitmennya terhadap praktik keberlanjutan.[footnoteRef:22] Kegiatan yang dilaksanakan mencakup pemberian beasiswa pendidikan, program pemberdayaan masyarakat, bantuan sosial, penghijauan di wilayah sekitar, serta pengelolaan limbah. Seluruh aktivitas tersebut dirancang untuk memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan, sekaligus mendukung prinsip keberlanjutan dalam kerangka green banking. [22:  Gehan. A. Mousa, et. al., ‘Legitimacy Theory and Environmental Practices: Short Notes’, International Journal of Business and Statistical Analysis, 2.1 (2015), 41–53 <https://doi.org/10.12785/ijbsa/020104>.] 

Teori legitimasi digunakan sebagai landasan untuk menjelaskan konsep green banking. Teori tersebut dianggap relevan karena menggambarkan proses penyampaian informasi terkait aspek lingkungan oleh perusahaan sebagai bagian dari upaya membangun transparansi sosial. Penyampaian informasi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal perusahaan. Perusahaan yang menunjukkan kinerja lingkungan dan sosial yang baik umumnya memperoleh respons positif dari masyarakat dan pemangku kepentingan Sebaliknya, kinerja yang buruk dalam aspek tersebut berpotensi menimbulkan respons negatif dari publik.[footnoteRef:23] [23:  Dyah Ardana Riswari and Nur Cahyonowati, ‘Pengaruh Corporate Social Responsibility Tehadap Nilai Perusahaan Dengan Corporate Governance Sebagai Variabel Moderating : Studi Pada Perusahaan Publik Non Finansial Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia’, Diponegoro Journal of Accounting, 1.1 (2012), 1–12.] 

2.1.2 [bookmark: _Toc201148155]Green Banking
Menurut World Bank, “green banking didefinisikan sebagai lembaga keuangan yang mengutamakan prinsip keberlanjutan dalam setiap praktik bisnisnya”. Ketika institusi perbankan mengadopsi konsep ini, maka akan tercipta berbagai output positif, seperti keunggulan kompetitif, penguat identitas Perusahaan, serta peningkatan citra yang mendukung pencapaian tujuan jangka panjang. Sementara itu, berdasarkan pandangan Bank Indonesia yang dikutip dari Adinda Nabila, “green banking merupakan bentuk kontribusi sektor perbankan dalam menjalankan peran keberlanjutan, baik melalui penyaluran pembiayaan kepada pelaku usaha maupun dalam aktivitas operasional internal”.[footnoteRef:24] [24:  Adinda Nabila Putri Asfahaliza and Puspitasari Wahyu Anggraeni, ‘Pengaruh Penerapan Green Banking Terhadap Profitabilitas Perbankan Di Indonesia Periode 2016-2021’, Contemporary Studies in Economic, 1.2 (2022), 298–311 <http://dx.doi.org/10.21776/csefb.2022.01.2.10.>.] 

Penelitian yang dilakukan oleh Bahl dalam Hanif mendefinisikan kata green dalam konsep green banking sebagai suatu pendekatan perbankan yang bertujuan untuk mengurangi carbon footprint internal serta emisi karbon eksternal yang dihasilkan dari aktivitas perbankan. Salah satu bentuk implementasi dari green banking adalah pemanfaatan layanan perbankan daring (online banking) sebagai alternatif dari Pembangunan cabang fisik. Selain memberikan dampak yang menguntungkan bagi lingkungan, perbankan hijau meningkatkan efektivitas operasi perbankan. [footnoteRef:25]  [25:  Hanif, Nur Wahyu Ningsih, and Fatullah Iqbal, ‘Green Banking Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia’, Jurnal Ilmiah Keuangan Dan Perbankan, 3.2 (2020), 86–99.] 

Secara umum, green banking atau perbankan hijau merupakan konsep pembiayaan yang berlandaskan pada prinsip keberlanjutan, dengan mempertimbangkan keseimbangan antara aspek ekonomi, lingkungan, sosial, dan teknologi. Konsep ini menekankan bahwa lembaga perbankan tidak semata-mata berorientasi pada pencapaian keuntungan finansial, tetapi juga memiliki tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan serta peningkatan kesejahteraan sosial. Integrasi dari ketiga aspek tersebut dikenal dengan istilah triple bottom line, yang menjadi landasan dalam praktik akuntabilitas sektor perbankan berkelanjutan.[footnoteRef:26] [26:  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, Nilai Keberlanjutan Muamalat (Jakarta, 2017).] 

Konsep green banking bertujuan untuk mengoptimalkan proses operasional perbankan melalui pemanfaatan teknologi serta penggunaan infrastruktur fisik secara efisien dan efektif. Dengan demikian, green banking diharapkan mampu meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat, bahkan berupaya untuk mencapai zero effect yang ramah lingkungan.[footnoteRef:27] [27:  La Ode Mbunai, Muhammad Panca O. M. Sinaga, and Zahra Malinda Putri, ‘Analisis Hukum Green Banking (Sustainable Finance) Berdasarkan POJK Nomor 51/POJK.03/2017 Pada Bank BRI Syariah’, JUSTLAW: Journal Science and Theory of Law, 1.1 (2024), 8–21.] 

A. Regulasi Terkait Green Banking
Beberapa regulasi yang mendasari implementasi green banking di Indoesia antara lain:
1. UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas UU No 7 Tahun 1992 tentang “Perbankan”.
Undang-undang ini menekankan pentingnya Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), khususnya bagi perusahaan berskala besar atau memiliki risiko tinggi dalam operasionalnya.
2. UU No. 21 Tahun 1998 tentang “Perbankan Syariah”.
Dalam undang-undang ini ditegaskan bahwa perbankan yang menjalankan prinsip syariah wajib memperhatikan keberlanjutan dan keseimbangan, termasuk dalam upaya pelestarian lingkungan hidup.
3. Peraturan Bank Indonesia (PBI) No 14/15/PBI/2012 tentang “Penilaian Kualitas Aset Bank Umum”.
Peraturan ini mewajibkan direksi bank untuk melakukan penilaian dan pemantauan kualitas aset, termasuk evaluasi terhadap prospek usaha dan kinerja debitur, serta kepatuhan debitur dalam pengelolaan lingkungan hidup.
4. Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) No. 15/28/DPNP tanggal 31 Juli 2013 dan SEBI No 13/10DPBS tanggal 13 April 2011
Surat Edaran ini mengatur kewajiban bank untuk mengevaluasi komitmen dan upaya pengelolaan lingkungan dari debitur atau calon debitur. Evaluasi tersebut mencakup dokumen AMDAL serta hasil penilaian PROPER dari Kementerian Lingkungan Hidup sebagai bagian dari penilaian kelayakan kredit.
5. Peraturan Bank Indonesia (PBI) No 14/15/PBI/2012
Selain ketentuan sebelumnya, PBI ini juga menyatakan bahwa penilaian terhadap pengelolaan lingkungan oleh debitur harus menjadi salah satu syarat dalam proses pemberian kredit atau pembiayaan.
6. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No 51/POJK.03/2017 tentang “Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik”.
POJK ini mewajibkan seluruh Lembaga jasa keuangan, termasuk perbankan untuk menerapkan prinsip keberlanjutan secara menyeluruh dalam setiap aspek aktivitas bisnisnya tidak hanya terbatas pada proses pemberian kredit.[footnoteRef:28] [28:  Mbunai, Sinaga, and Putri.] 

Konsep green banking memiliki keselarasan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan sebagai bagian dari amanah manusia dalam memelihara bumi dan seluruh isinya. Dalam perspektif Islam, menjaga kelestarian alam merupakan wujud dari tanggung jawab terhadap ciptaan Allah Swt., serta bagian dari perintah untuk tidak melakukan kerusakan di muka bumi. Oleh karena itu, penerapan green banking, yang mengedepankan keberlanjutan serta pengelolaan sumber daya alam secara bijak dan bertanggung jawab, dapat dipandang sebagai salah satu bentuk implementasi dari prinsip-prinsip ajaran islam tersebut.
Salah satu ayat Al-Qur’an yang relevan dalam mendukung prinsip green banking adalah firman Allah dalam Surah Al-Baqarah ayat 60:
۞ وَاِذِ اسْتَسْقٰى مُوْسٰى لِقَوْمِهٖ فَقُلْنَا اضْرِبْ بِّعَصَاكَ الْحَجَرَۗ فَانْفَجَرَتْ مِنْهُ اثْنَتَا عَشْرَةَ عَيْنًا ۗ قَدْ عَلِمَ كُلُّ اُنَاسٍ مَّشْرَبَهُمْ ۗ كُلُوْا وَاشْرَبُوْا مِنْ رِّزْقِ اللّٰهِ وَلَا تَعْثَوْا فِى الْاَرْضِ مُفْسِدِيْنَ
Artinya: “(Ingatlah) ketika Musa memohon (curahan) air untuk kaumnya. Lalu, Kami berfirman, “Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” Maka, memancarlah darinya (batu itu) dua belas mata air. Setiap suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah rezeki (yang diberikan) Allah dan janganlah melakukan kejahatan di bumi dengan berbuat kerusakan.”[footnoteRef:29] [29:  Al-Qur’an.] 

Menurut penjelasan Muhammad Quraish Shihab dalam tafsirnya, ayat ini menceritakan peristiwa ketika Nabi Musa a.s. memohon air kepada Allah Swt. untuk kaumnya yang tengah mengalami kehausan di Padang Tih. Allah kemudian memerintahkan Nabi Musa untuk memukul batu dengan tongkatnya, hingga memancar darinya dua belas mata air, masing-masing untuk satu suku Bani Israil. Setelah memberikan nikmat berupa makanan dan air, Allah memperingatkan mereka agar tidak melakukan kerusakan di muka bumi, baik melalui tindakan maksiat, pengingkaran nikmat, maupun eksploitasi sumber daya secara berlebihan. [footnoteRef:30] [30:  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Jilid 1: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, Lentera Hati, Cet. V (Jakarta, 2002).] 

Pesan yang terkandung dalam ayat ini sejalan dengan prinsip keberlanjutan dalam green banking, yaitu menjaga keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya alam dan tanggung jawab moral untuk tidak merusaknya. Implementasi green banking, yang menitikberatkan paa efisiensi sumber daya, pelestarian lingkungan, dan keberlanjutan sosial dipandang sebagai bentuk aktualisasi nilai-nilai Islam dalam menjaga amanah sebagai khalifah di bumi.
B. Indikator Green Banking
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nath, Nayak, dan Goel, terdapat enam indikator yang digunakan untuk menilai green banking melalui pendekatam Green Coin Rating (GCR). Indikator-indikator ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana sebuah institusi perbankan telah mengimplementasikan prinsip keberlanjutan dalam kegiatan operasionalnya. Adapun keenam indikator tersebut meliputi:[footnoteRef:31] [31:  Vikas Nath, Nitin Nayak, and Ankit Goel, ‘GREEN BANKING PRACTICES – A REVIEW’, IMPACT: International Journal of Research in Business Management (IMPACT: IJRBM), 2.4 (2014), 45–62.] 
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1. Carbon Emision
Green Banking merupakan metode yang baik pada sektor perbankan untuk mengurangi internal carbon footprint dan external carbon emission. Penerapan konsep green banking sebagai langkah dalam mempromosikan praktek ramah lingkungan serta mengurangi carbon footprint pada setiap aktivitas bank. [footnoteRef:32] Hal ini dapat dilakukan dengan pemanfaatan media online banking dibandingkan pada branch banking. Melalui layanan online maka nasabah hanya memanfaatkan internet, tanpa perlu mengunjugi kantor, serta transaksi dapat melalui e-banking atau mobile banking. Transaksi akan lebih efektif karena hanya melalui ponsel. Hal ini dapat mengurangi polusi udara karena nasabah tidak perlu keluar rumah berkendara dengan kendaraan bermotor yang dapat menyebabkan carbo emission. Konsep green banking dapat memberikan manfaat bagi perbankan terkait waktu dan menghemat biaya. [32:  Hanif, Wahyu Ningsih, and Iqbal.] 

2. Green Investment
Kegiatan pada green banking secara teknis, bank akan memberikan pembiayaannya untuk perusahaan yang memenuhi standar kepedulian sosial dan lingkungan, praktik tata kelola perusahaan, (environmental, social, and governance) atau ESG. ESG sendiri merupakan inisiatif kalangan swasta dalam merespon desakan untuk menciptakan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Profitabilitas bank secara signifikan dan menguntungkan dipengaruhi oleh kecukupan modal dan tingkat likuiditas bank dalam operasi perbankan hijau sehari-hari.[footnoteRef:33] Mengingat tingkat kecukupan modal dan likuiditas sangat mempengaruhi tingkat kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan.[footnoteRef:34] Sehingga faktor earning tingkat kesehatan bank pun akan meningkat dengan peringkat sehat,[footnoteRef:35] dengan pembiayaan hijau pada top tier terbukti telah memberikan efisiensi energi dan infrastruktur berwawasan lingkungan guna menjaga ketahanan perbankan dan kondisi perekonomian. Memanfaatkan material ramah lingkungan, menurunkan intensitas material, menerapkan prinsip 4R (reduce, reuse, recycle, recover), meningkatkan efisiensi energi, mengembangkan sumber daya manusia yang sadar lingkungan, menerapkan teknologi rendah karbon, dan menggunakan sumber energi alternatif merupakan komponen investasi hijau.[footnoteRef:36] [33: Tria Ratnasari, Dr Arni Surwanti & Dr Firman Pribadi, "Model Integrasi Untuk Mengukur Dampak Dari Green Babking Dan Kinerja Keuangan Terhadap Perofitabilitas Bank (Studi Empiris di Indonesia)" (Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2018).]  [34:  Sulistyowati, ‘MANAJEMEN LIKUIDITAS BANK SYARI’AH (Upaya Peningkatan Good Corporate Governance)’, Universum, 9.1 (2015), 37–48 <https://doi.org/10.30762/universum.v9i1.71>.]  [35:  Sulistyowati, ‘Mengukur Tingkat Kesehatan Bank Syariah Dengan Menggunakan CAMELS BI (Analisis Laporan Keuangan Bank Muamalat, Bank Syariah Mandiri Dan Bank Mega Syariah)’, Jurnal Maliyah, 01.02 (2011), 157–77.]  [36:  Gustika Nurmalia, Zuliansyah, and Muhammad Kurniawan, ‘Green Banking Dan Rasio Kecukupan Modal Mempengaruhi Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah Di Indonesia’, Jurnal Ilmiah Keuangan Dan Perbankan, 4.2 (2021), 173–87.] 

3. Reuse, Recycle, Refurbish
Reuse, Recycle, dan Refurbish adalah konsep umum dalam pengelolaan limbah, yang bertujuan untuk mendaur ulang bahan menjadi produk baru yang memiliki nilai guna dan manfaat. Melalui konsep ini bertujuan untuk menggunakan barang-barang yang sudah tidak terpakai menjadi barang yang layak untuk digunakan kembali dalam sebuah perusahaan. Pada layanan perbankan, penggunaan e-banking dapat mengurangi pemakaian kertas pada kegiatan sehari-hari. Secara umum limbah sampah kertas juga dapat mencemari tanah atau lautan (pembuangan sampah) bahkan udara (pembakaran kertas).[footnoteRef:37] [37:  Sulistyowati, Green Banking.] 

4. Green Rewards
Konsep dari green rewards sebagai jenis usaha yang ramah lingkungan dengan visi sederhana untuk memberikan penghargaan bagi perusahaan agar menjalankan kegiatan bisnis secara berkelanjutan. Perusahaan yang dimaksud memiliki peran langsung dalam pelestarian alam dan ekosistem yang ada. Green reward untuk perusahaan tersebut bisa berupa penghargaan atau anugerah yang diakui karena kontribusinya dalam menjaga lingkungan dan keberlanjutan ekosistem.[footnoteRef:38] [38:  Nurmalia, Zuliansyah, and Kurniawan.] 

5. Green Building
Green building adalah konsep bangunan yang dirancang untuk menyediakan ruang yang nyaman dan sehat untuk bekerja, dengan mengutamakan efisiensi energi serta perancangan, pembangunan, dan penggunaan yang ramah lingkungan. [footnoteRef:39]. Sehingga konsep green buildings ini merupakan kegiatan dalam memanfaatkan bahan ramah lingkungan untuk pembangunan sebuah gedung maupun adanya instrumen alam sebagai sentuhan furniturnya. Penggunaan sumber daya alam dalam konsep ini mencakup penggunaan material yang berkelanjutan, hubungan dengan ekosistem lokal, upaya konservasi yang saling bekerja sama, penggunaan air yang efisien dan pengelolaan limbah, membina hubungan yang lebih dekat dengan lingkungan, serta penggunaan dan rehabilitasi bangunan. [39:  Nurmalia, Zuliansyah, and Kurniawan.] 

6. Paper Work
Paper work atau paperless adalah suatu kebijakan yang diterapkan untuk mengurangi penggunaan kertas dalam kegiatan administrasi perusahaan, dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan mendukung upaya pelestarian lingkungan. Kertas telah banyak digunakan hampir setiap perusahaan dan justru terus bertambah pesat seiring perkembangan aman. Kegiatan dalam mengurangi penggunaan kertas pada perusahaan dapat membantu dalam menjaga kelestarian alam, bahwa kertas berasal dari pohon dan membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk tumbuh. Pemanfaatan teknologi dalam perbankan, seperti aplikasi smartphone, komputer, dan penggunaan ATM, merupakan langkah menuju paperless yang dapat mengurangi ketergantungan pada kertas, sekaligus membantu melindungi hutan dan menjaga kelestarian lingkungan.[footnoteRef:40] [40:  Nurmalia, Zuliansyah, and Kurniawan.] 

2.1.3 [bookmark: _Toc201148156]Pengetahuan Karyawan
Secara etimologis, istilah “pengetahuan” berasal dari bahasa Inggris knowledge, artinya pemahaman atau penguasaan terhadap suatu informasi. Secara terminologis, pengetahuan dapat diartikan sebagai proses pemahaman yang diperoleh individu melalui pemahaman dan kesadaran diri secara langsung. Pemahaman ini bersifat personal dan berkembang seiring dengan interaksi seseorang terhadap lingkungan serta informasi yang diterimanya. Menurut Aristoteles, pengetahuan dapat diperoleh melalui pengamatan dan pengalaman. Pengetahuan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan pemahaman seseorang tentang sesuatu, Pengetahuan sering disebut sebagai sui generis, yang berarti bersifat unik atau khas, karena berkaitan langsung dengan sesuatu yang dialami dan mendasar. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan mengetahui merupakan kondisi yang paling dasar dalam proses kognitif manusia, yang tidak dapat direduksi atau dijelaskan lagi dengan istilah yang lebih sederhana. Lebih lanjut, pengetahuan juga dapat dipahami sebagai bentuk keterbukaan terhada keberagaman makna serta berbagai cara pandang yang berbeda, Dengan demikian, engetahuan tidak bersifat Tunggal, melainkan terbuka terhadap interpretasi dan pemahaman yang beragam sesuai konteks.[footnoteRef:41] [41:  Hardono Hadi, Epistemologi Filsafat Pengetahuan, Cet 1 (Yogyakarta: Kanisius, 1994). h. 23] 

Notoarmodjo menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan hasil dari upaya manusia untuk menggali informasi dan memahami sesuatu, terutama yang berkaitan dengan pertanyaan dasar "apa" mengenai suatu hal. Pengetahuan menjadi bentuk respon atas rasa ingin tahu menusia dan merupakan hasil pemahaman yang diperoleh melalui pancaindra, seperti pendengaran, penglihatan, penciuman, serta perabaan.[footnoteRef:42] Menurut Hutapea & Thoha, “pengetahuan adalah informasi yang dimiliki oleh individu, khususnya karyawan, dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sesuai bidang kerjanya masing-masing”. Pengetahuan yang memadai memungkinkan seorang untuk bekerja secara efektif dan efisien, serta berkontribusi secara optimal dalam pencapaian tujuan perusahaan.[footnoteRef:43] [42:  Soekidjo Notoatmodjo, Ilmu Perilaku Kesehatan, Cet 2 (Jakarta: Rineka Cipta, 2014).]  [43:  Parulian Hutapea and Nurianna Thoha, Kompetensi Plus Teori, Desain, Kasus Dan Penerapan Untuk HR Serta Organisasi Yang Dinamis (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008).] 

Berdasarkan uraian sebelumnya, pengetahuan diperoleh dari rasa ingin tahu terhadap suatu objek, yang diperoleh melalui pemanfaatan pancaindra, seperti pendengaran, penglihatan, penciuman, dan perabaan. Dalam konteks perganisasi atau perusahaan, pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan tidak hanya dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan efisiensi operasional Perusahaan. Selain iu pengetahuan yang baik turut memperkuat cutra positif perusahaan di mata public dan pemangku kepentingan lainnya.
Menurut Notoatmodjo, pengetahuan manusia dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya: [footnoteRef:44] [44:  Soekidjo Notoatmodjo, Ilmu Perilaku Kesehatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).] 

1. Pengalaman: Pengalaman langsung, baik positif maupun negatif, memberikan pemahaman yang lebih dalam dan aplikatif tentang berbagai hal. Pengalaman tersebut mencakup interaksi dengan lingkungan, pekerjaan, maupun kegiatan sehari-hari yang membentuk pengetahuan praktis seseorang.
2. Pendidikan: Pendidikan formal dan informal memainkan peran penting dalam membentuk pengetahuan seseorang. Pendidikan memberikan landasan teori dan konsep-konsep dasar yang menjadi fondasi untuk pemahaman yang lebih mendalam di berbagai bidang.
3. Lingkungan Sosial dan Budaya: Pengetahuan seseorang juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya, termasuk nilai-nilai, norma, dan tradisi yang berlaku dalam masyarakat tempat mereka tinggal. Lingkungan ini memberikan perspektif tertentu dalam cara individu melihat dunia dan memahami berbagai fenomena.
4. Informasi dan Media: Sumber informasi yang beragam, seperti media massa (televisi, radio, internet), literatur, atau percakapan dengan orang lain, juga sangat mempengaruhi pengetahuan seseorang. Akses terhadap berbagai informasi memungkinkan seseorang untuk terus memperbarui dan memperluas wawasan mereka.
5. Keterbukaan Pikiran: Kemampuan individu untuk terbuka terhadap ide-ide baru, kritik, dan pemikiran alternatif sangat mempengaruhi perkembangan pengetahuan. Keterbukaan ini memungkinkan seseorang untuk menerima dan mengevaluasi informasi baru dengan lebih objektif.
6. Faktor Psikologis: Kondisi mental dan emosional seseorang, seperti motivasi, rasa ingin tahu, dan ketekunan, juga berperan dalam pengembangan pengetahuan. Seseorang yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan motivasi untuk belajar cenderung memiliki pengetahuan yang lebih luas.
7. Teknologi dan Inovasi: Perkembangan teknologi dan inovasi di berbagai bidang mempengaruhi cara manusia mengakses, menyebarkan, dan menyerap pengetahuan. Kemajuan teknologi, seperti internet dan perangkat digital, memberikan akses tak terbatas pada informasi yang mendalam dan terkini.
8. Interaksi Sosial: Diskusi dan interaksi dengan orang lain, baik dalam kelompok kecil maupun besar, dapat memperkaya pengetahuan individu. Kolaborasi dan berbagi pengetahuan dalam konteks sosial memungkinkan seseorang untuk mendapatkan wawasan baru atau memperbaiki pemahamannya tentang suatu hal.
Pengetahuan karyawan dalam konteks perbankan syariah tidak hanya berkaitan dengan keterampilan dan kompetensi teknis, tetapi juga mencakup dimensi etis dan religiusitas. Religiusitas dapat menjadi kekuatan internal dalam mencegah perilaku tidak etis dalam organisasi, termasuk kecurangan dalam laporan keuangan.[footnoteRef:45] Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai keagamaan yang terinternalisasi dalam pengetahuan karyawan dapat berkontribusi terhadap perilaku organisasi yang lebih bertanggung jawab, termasuk dalam hal penerapan green banking. [45:  Ratno Agriyanto and others, ‘The Role of Religiosity and Red Flag on Financial Statement Fraud’, in Strategic Islamic Business and Management Solutions for Sustainability (Springer Nature Switzerland AG, 2024), pp. 217–37 <https://doi.org/https://doi.org/10.1007/978-3-031-61778-2>.] 

Islam sebagai agama yang bersifat syamil wa kamil (menyeluruh dan sempurna) memberikan perhatian yang sangat besar terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.[footnoteRef:46] Dorongan untuk menuntut ilmu merupakan salah satu ajaran pokok dalam Islam yang terus ditekankan sepanjang sejarah peradaban umat Muslim. Dalam perspektif Islam, ilmu tidak hanya menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, tetapi juga merupakan jalan untuk mengenal Tuhan, memahami ciptaan-Nya, serta membangun peradaban yang berkeadilan dan berkelanjutan. [46:  ‘Muslim Yang Syamil Dan Mutakammil’ <https://greatedunesia.id/post/muslim-yang-syamil-dan-mutakammil/2022/#:~:text=Menjadi seorang muslim yang taat,yang menegaskan anjuran untuk berpikir.&text=Berpikir dan berilmu begitu penting,Menguatkan akidah>.] 

Al-Qur’an sendiri telah memberikan fondasi teologis yang kuat mengenai pentingnya ilmu, sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11:
وَاِذَا قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰهُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْۙ وَالَّذِيْنَ اُوْتُوا الْعِلْمَ دَرَجٰتٍۗ وَاللّٰهُ بِمَا تَعْمَلُوْنَ خَبِيْرٌ 
Artinya: “Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”[footnoteRef:47] [47:  ‘QS. Al-Mujadilah’ <https://quran.nu.or.id/al-mujadilah/11>.] 

Ayat ini menegaskan bahwa ilmu merupakan salah satu faktor yang meninggikan derajat seseorang di sisi Allah. Tidak hanya iman yang menjadi landasan kemuliaan, tetapi juga ilmu pengetahuan. Dengan kata lain, Islam menempatkan ilmu sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas diri dan kontribusi terhadap masyarakat. Oleh karena itu, dalam konteks green banking maupun pengelolaan lingkungan, ilmu pengetahuan menjadi elemen penting yang harus terus dikembangkan.
Pengetahuan mencerminkan kemampuan intelektual seseorang dalam mengenali, memahami, serta melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Pengetahuan ini dapat terus berkembang melalui pendidikan, baik formal maupun informal, yang memperkaya wawasan dan keterampilan individu. Pendidikan formal memberikan fondasi yang kuat dalam hal teori, logika, pengetahuan umum, dan kemampuan analisis. Selain itu, pendidikan juga berperan dalam membentuk karakter atau kepribadian seseorang, yang mempengaruhi cara mereka menghadapi tantangan dalam pekerjaan dan kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:48] [48:  Stephen P. Robbin and others, Perilaku Organisasi: Organization Behavior (Jakarta: Salemba Empat, 2015).] 

Menurut Notoatmodjo, “penilaian terhadap tingkat pengetahuan dapat dilakukan melalui beberapa metode, seperti wawancara, angket, atau kuesioner yang dirancang dengan pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan materi atau topik yang ingin diukur dari subjek penelitian”. Instrumen tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman responden terhadap suatu informasi.[footnoteRef:49] Selanjutnya, berdasarkan pendapat Maskur Rosyid & Halimatu Saidiah, indikator untuk mengukur tingkat pengetahuan dan kesadaran seseorang dapat dikelompokkan ke dalam empat aspek, yaitu: [footnoteRef:50] [49:  Notoatmodjo, Ilmu Perilaku Kesehatan.]  [50:  Maskur Rosyid and Halimatu Saidiah, ‘Pengetahuan Perbankan Syariah Dan Pengaruhnya Terhadap Minat Menabung Santri Dan Guru’, Islaminomics: Journal of Islamic Economics, Business and Finance, 7.2 (2016) <https://doi.org/10.47903/ji.v7i2.53>.] 

1. Mengetahui (Knowing)		: Kemampuan individu dalam mengenali atau menyebutkan informasi dasar yang berkaitan dengan topik tertentu.
2. Memahami (Understanding)	: Kemempuan untuk menjelaskan atau menginterpretasikan informasi yang telah diketahui sebelumnya.
3. Menerapkan (Applying)		: Kemampuan untuk meggunakan informasi atau pengetahuan dalam konteks atau situasi tertentu secara praktis.
4. Menganalisis (Analyzing)	: Kemampuan untuk membedakan, menhubungkan, serta menarik Kesimpulan dari informasi yang telah dimiliki.
2.1.4 [bookmark: _Toc201148157]Inovasi Produk
Secara etimologis, istilah inovasi berasal dari kata innovation, yang dalam bahasa Inggris berarti "pembaruan” atau “perubahan.". Kata kerja asalnya innova yang memiliki arti memperbaharui dan mengubah. Secara terminologis, inovasi merujuk pada suatu ide, gagasan, metode, atau produk baru yang sebelumnya belum pernah ada. Keberadaan unsur kebaruan tersebut diharapkan mampu memberikan nikai tambah, daya ratik, serta manfaat tertentu bagi penggunanya atau masyarakat luas.[footnoteRef:51] [51:  Bagus Hidayatullah and others, ‘Karakteristik Dan Inovasi Pendidikan’, Educational Journal: General and Specific Research, 3.2 (2023), 436–45.] 

Menurut Kotler & Keller dalam Riska, “inovasi produk merupakan segala bentuk barang, jasa, atau gagasan yang dianggap baru oleh individu, tanpa memandang lamanya keberadaan atau Sejarah dari produk tersebut”.[footnoteRef:52] Inovasi dipahami sebagai penyebaran gagasan baru dari sumber penemuan atau penciptaannya sehingga sampai kepada pengguna akhir atau pengadopsinya. Sementara itu, menurut Bambang D. Prasetyo, “inovasi produk merupakan ide baru yang menarik dan memiliki potensi untuk dikembangkan”. Inovasi ini berfungsi sebagai pengembangan yang penting bagi perusahaan, sehingga mendorong perusahaan untuk terus berinovasi agar tetap mampu bersaing di tengah kompetensi pasar yang dinamis.[footnoteRef:53] [52:  Riska Okhtavia and Mulyo Budi Setiawan, ‘Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek, Dan Inovasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Sepatu Olahraga NIKE (Studi Pada Pengguna Sepatu Olahraga NIKE Di Kota Kendal)’, SEIKO : Journal of Management & Business, 4.3 (2022), 357–69 <https://doi.org/10.37531/sejaman.vxix.357>.]  [53:  Bambang D. Prasetyo, Komunikasi Pemasaran Terpadu (Malang: UB Press, 2020).] 

Berdasarkan pendapat tersebut, inovasi produk merupakan suatu pendekatan strategis yang dilakukan oleh perusahaan melalui pengembangan atau penciptaan ide-ide baru secara kreatif. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya interaksi antar gagasan untuk menghasilkan keunggulan kompetitif serta memperkuat daya saing perusahaan.
Lebih lanjut, Kotler dan Keller, menyatakan bahwa dimensi dalam inovasi produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecepatan difusi, yakni proses di mana suatu produk baru diterima dan diadopsi oleh konsumen. Semakin tinggi tingkat kebaruan dan relevansi produk terhadap kebutuhan pasar, maka semakin cepat pula produk tersebut tersebar dan digunakan secara luas. Lima dimensi yang mendukung difusi produk tersebut adalah sebagai berikut: [footnoteRef:54] [54:  Marisya, ‘Pengaruh Inovasi Produk Pada Instagram Dan Shopee Terhadap Minat Beli Keripik Pisang UMKM Si Bintang Buah Di Bandar Lampung’ (Universitas Lampung, 2023).] 

1. Relative Advantage (Keunggulan Relatif)
Ini merujuk pada sejauh mana inovasi produk menawarkan manfaat yang lebih besar atau lebih baik dibandingkan produk yang sudah ada di pasar. Semakin jelas keunggulan relatif produk baru terhadap alternatif yang ada, seperti harga yang lebih kompetitif, kualitas yang lebih baik, atau kemudahan penggunaan, semakin cepat produk tersebut diadopsi. Jika produk baru memberikan solusi yang lebih efektif atau efisien, konsumen akan lebih tertarik untuk mengadopsinya.
2. Compatibility (Kompatibilitas)
Dimensi ini mengukur sejauh mana inovasi produk sesuai dengan nilai, kebiasaan, atau pengalaman konsumen yang sudah ada. Produk yang lebih kompatibel dengan kebutuhan, keinginan, dan kebiasaan yang sudah ada dalam kehidupan konsumen akan lebih mudah diterima. Sebagai contoh, produk baru yang mengintegrasikan teknologi yang sudah familiar bagi konsumen akan lebih cepat diterima dibandingkan produk yang mengharuskan konsumen mengubah kebiasaan atau gaya hidup mereka secara signifikan.
3. Complexity (Kompleksitas)
Kompleksitas berkaitan dengan seberapa mudah atau sulit produk tersebut untuk dipahami dan digunakan oleh konsumen. Produk yang lebih sederhana dan mudah digunakan memiliki peluang lebih besar untuk diterima lebih cepat, sementara produk yang rumit atau sulit dipahami memerlukan waktu lebih lama untuk diadopsi. Hal ini karena konsumen cenderung menghindari produk yang memerlukan banyak usaha atau keterampilan untuk memahaminya.
4. Divisibility (Kemampuan untuk Diuji Coba)
Dimensi ini mengacu pada kemampuan untuk mencoba produk baru dalam skala kecil sebelum melakukan komitmen lebih besar. Produk yang memungkinkan konsumen untuk menguji atau menggunakannya dengan sedikit risiko (misalnya, versi percobaan atau sampel) cenderung lebih cepat diterima. Jika konsumen bisa merasakan manfaat dari produk tersebut tanpa harus membeli dalam jumlah besar, mereka lebih cenderung untuk melakukan adopsi secara penuh.
5. Communicability (Kemudahan untuk Dikomunikasikan)
Dimensi ini mengukur seberapa mudah manfaat produk dapat diteruskan atau disampaikan kepada orang lain. Jika manfaat produk baru dapat dijelaskan dengan cara yang mudah dimengerti dan dapat dibagikan kepada orang lain melalui berbagai saluran komunikasi (seperti media sosial, testimoni pengguna, atau rekomendasi teman), produk tersebut akan lebih cepat dikenal dan diterima. Kemampuan untuk menyebarkan informasi tentang produk ini memainkan peran penting dalam mempercepat difusi produk tersebut di pasar.
Dalam perspektif Islam, inovasi merupakan bagian dari perintah untuk menggunakan akal dan ilmu pengetahuan dalam menciptakan solusi yang bermanfaat bagi umat manusia. Al-Qur’an mendorong manusia untuk berpikir, merenung, dan mengembangkan potensi ciptaan Allah melalui ilmu pengetahuan. Hal ini tercermin dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 164:
فِى الْبَحْرِ بِمَا يَنْفَعُ النَّاسَ وَمَآ اَنْزَلَ اللّٰهُ مِنَ السَّمَاۤءِ مِنْ مَّاۤءٍ فَاَحْيَا بِهِ الْاَرْضَ بَعْدَ مَوْتِهَا وَبَثَّ فِيْهَا مِنْ كُلِّ دَاۤبَّةٍۖ وَّتَصْرِيْفِ الرِّيٰحِ وَالسَّحَابِ الْمُسَخَّرِ بَيْنَ السَّمَاۤءِ وَالْاَرْضِ لَاٰيٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّعْقِلُوْنَ
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang, kapal yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan itu Dia menghidupkan bumi setelah matinya dan Dia sebarkan di bumi segala jenis hewan, dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh, (terdapat) tanda-tanda bagi kaum yang memikirkan.”[footnoteRef:55] [55:  ‘QS. Al-Baqarah’ <https://quran.nu.or.id/al-baqarah#163>.] 

Ayat ini menggambarkan bahwa penciptaan alam semesta dan segala sistemnya adalah tanda-tanda kebesaran Allah yang dapat dijadikan objek perenungan dan dasar untuk mengembangkan ilmu serta teknologi. Dalam konteks perbankan syariah, inovasi produk menjadi bagian dari aktualisasi nilai-nilai Qur’ani tersebut, yakni menciptakan produk dan layanan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen, tetapi juga memperhatikan keberlanjutan lingkungan. Inovasi produk dalam green banking mencakup pengembangan pembiayaan ramah lingkungan, digitalisasi layanan untuk efisiensi kertas dan energi, serta penyediaan produk hijau yang sesuai dengan prinsip maqashid syariah, yaitu menjaga lingkungan (hifdz al-bi’ah) sebagai bagian dari kemaslahatan umum.
Menurut Kotler dan Amstrong, “tiga indikator inovasi produk, meliputi kualitas produk, fitur atau varian produk, serta gaya dan desain produk”.[footnoteRef:56] Ketiga indikator tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: [56:  Nola Nari, ‘Pengaruh Inovasi Produk Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian’, Jurnal Al-Iqtishad, 17.2 (2021), 176 <https://doi.org/10.24014/jiq.v17i2.10602>.] 

1. Kualitas Produk
Kapasitas suatu produk untuk melaksanakan tujuan yang dimaksudkan secara efektif mencakup berbagai elemen, termasuk keakuratan hasil, ketergantungan, dan daya tahan.
2. Fitur atau Varian Produk
Elemen kompetitif yang digunakan untuk membandingkan suatu produk dengan produk pesaing atau untuk membedakan satu produk dengan produk lainnya.
3. Gaya dan Desain Produk
Salah satu cara untuk meningkatkan nilai bagi pelanggan adalah melalui perhatian terhadap aspek penampilan produk. Sementara itu, desain cenderung mengarah pada konsep yang lebih mendalam daripada sekadar aspek gaya.
2.1.5 [bookmark: _Toc201148158]Kebijakan
Istilah kebijakan merupakan terjemahan dari kata bahasa Inggris “Policy” yang dibedakan dari kata kebijaksanaan (Wisdom) maupun kebajikan (virtues). Menurut Irfan Islamy, kebijaksanaan berasal dari kata “Wisdom” adalah tindakan yang memerlukan pertimbangan-pertimbangan yang lebih jauh dan mendalam. Sementara kebijakan adalah tindakan mencakup aturan-aturan yang terdapat didalam suatu kebijaksanaan.[footnoteRef:57] M. Solly Lubis mengatakan Wisdom dalam arti kebijaksanaan atau kearifan adalah pemikiran/pertimbangan yang mendalam untuk menjadi dasar (landasan) bagi perumusan kebijakan. Kebijakan (policy) adalah seperangkat keputusan yang diambil oleh pelaku-pelaku politik dalam rangka memilih tujuan dan cara untuk pencapaian tujuan.[footnoteRef:58] [57:  Irfan Islamy, Prinsip-Prinsip Perumusan Kebijaksanaan Negara (Jakarta: Bumi Aksara, 1984).]  [58: M. Solly Lubis, Kebijakan Publik (Bandung: Mandar Maju, 2007).] 

Definisi kebijakan menurut Hoogerwerf, “Kebijakan dapat dilukiskan sebagai suatu usaha untuk mencapai sasaran tertentu dan dalam urutan waktu tertentu”. Kebijakan adalah semacam jawaban terhadap suatu masalah. Kebijakan adalah upaya untuk memecahkan, mengurangi, atau mencegah suatu masalah dengan cara tertentu yaitu tindakan yang terarah.[footnoteRef:59] Sedangkan menurut Kleijn dalam Hoogerwerf, “definisi kebijakan ialah suatu tindakan secara sadar dan sistematis, dengan menggunakan sarana-sarana yang cocok, dengan tujuan politik yang jelas sebagai sasaran, yang dijalankan langkah demi langkah”. [footnoteRef:60] [59:  Hoogerwerf, Ilmu Pemerintahan (Jakarta: Erlangga, 1978).]  [60:  Hoogerwerf.] 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan kebijakan merupakan upaya pencapaian tujuan, nilai, serta tindakan yang terarah pada sasaran atau tujuan tertentu. Selain itu kebijakan merupakan suatu jawaban terhadap suatu masalah dalam upaya mencegah, mengurangi atau memecahkan masalah dengan tindakan terarah dan dalam urutan waktu tertentu.
UU No. 21 tahun 2011 tentang “Otoritas Jasa Keuangan” menyatakan bahwa “perusahaan publik, emiten, dan lembaga jasa keuangan adalah target dari kebijakan keuangan berkelanjutan”. Peraturan Keuangan Berkelanjutan dibuat untuk mewujudkan hal ini, yang berfungsi sebagai peta jalan bagi semua pihak yang terlibat dalam industri jasa keuangan (LJK) untuk mewujudkan janji dan inisiatif tertentu.  Peta Jalan Keuangan Berkelanjutan, yang dimulai pada tahun 2014, merinci adopsi keuangan berkelanjutan di Indonesia. Roadmap ini berfokus pada penerapan prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan di berbagai sektor, dengan tujuan untuk mendorong terciptanya sistem keuangan yang lebih inklusif dan berwawasan lingkungan.[footnoteRef:61] [61:  Otoritas Jasa Keuangan, Roadmap Keuangan Berkelanjutan Di Indonesia-Roadmap For Sustainable Finance In Indonesia 2015-2019, Otoritas Jasa Keuangan (Jakarta, 2019).] 

Dalam Islam, kebijakan memiliki dimensi moral dan tanggung jawab sosial yang kuat. Setiap bentuk keputusan atau aturan yang ditetapkan oleh suatu lembaga, termasuk lembaga keuangan, harus didasarkan pada prinsip keadilan, amanah, dan kemaslahatan. Kebijakan bukan sekadar instrumen administratif, tetapi juga bagian dari tanggung jawab spiritual untuk menciptakan tatanan yang adil dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. An-Nisa ayat 58:
۞ اِنَّ اللّٰهَ يَأْمُرُكُمْ اَنْ تُؤَدُّوا الْاَمٰنٰتِ اِلٰٓى اَهْلِهَاۙ وَاِذَا حَكَمْتُمْ بَيْنَ النَّاسِ اَنْ تَحْكُمُوْا بِالْعَدْلِۗ اِنَّ اللّٰهَ نِعِمَّا يَعِظُكُمْ بِهٖۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ سَمِيْعًا ۢ بَصِيْرًا
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkannya dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.”[footnoteRef:62] [62:  ‘QS. An-Nisa’ <https://quran.nu.or.id/an-nisa#58>.] 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa dalam menetapkan suatu kebijakan, Islam mengharuskan pelaksananya untuk adil dan menunaikan amanah. Dalam konteks green banking, kebijakan lembaga keuangan syariah harus mencerminkan prinsip keadilan ekologis, seperti mendukung kegiatan ekonomi yang tidak merusak lingkungan, membatasi pembiayaan pada sektor yang berdampak negatif terhadap alam, dan mendorong inovasi produk yang berkelanjutan. Dengan demikian, kebijakan yang baik dalam Islam adalah kebijakan yang mampu menyeimbangkan antara kemaslahatan ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Faktor yang memengaruhi pelaksanaan kebijakan meliputi: (1) Keadaan persekitaran, (2) Hubungan antar organisasi, (3) Sumber daya yang tersedia, dan (4) Watak institusi pelaksana.[footnoteRef:63] Untuk menilai keberhasilan implementasi kebijakan, diperlukan proses penilaian yang mengukur kinerja pelaksana kebijakan. [63:  Erwan Agus Purwanto and Dyah Ratih Sulistyastuti, Implementasi Kebijakan Publik: Konsep Dan Aplikasinya Di Indonesia, Cet. 1 (Yogyakarta: Gava Media, 2012).] 

Bank Muamalat Indonesia salah satu yang telah berkomitmen dalam penandatanganan green banking pilot project yang diselenggarakan oleh OJK melalui seminar internasional “Sustainable Finance to Support Sustainable Development Goals”. Bentuk komitmen nyata dalam membangun perekomian. melalui ekosistem keuangan syariah berkelanjutannya, Bank Muamalat Indonesia berdedikasi untuk terus konsisten dalam mengejar keberkahan bagi kemaslahatan bersama. Menurut Bank Muamalat Indonesia, untuk mencapai kinerja yang berkelanjutan, semua pemangku kepentingan harus dilibatkan. Hal ini sangat penting terutama dalam menyelaraskan triple bottom line, yang meliputi ekonomi (profit), masyarakat (people), dan lingkungan (planet) secara bersamaan dan selaras. Komitmen tersebut tertuang dalam Laporan Keberlanjutan Bank Muamalat Indonesia dengan melakukan kebijakan efisiensi sebagai berikut:
1. Efisiensi Pemakaian Listrik
2. Efisiensi Pemakaian Air
3. Efisiensi Pemakaian BBM
4. Efisiensi Pemakaian Kertas.[footnoteRef:64] [64:  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, Ekosistem Keuangan Syariah Berkelanjutan.] 

2.2 [bookmark: _Toc201148159]Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu memiliki peran penting sebagai referensi bagi peneliti dalam merancang penelitian yang lebih lanjut. Selain itu, penelitian sebelumnya juga dapat memberikan wawasan baru yang berguna untuk mengembangkan studi selanjutnya. Tabel berikut ini memberikan gambaran umum tentang penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian ini:
[bookmark: _Toc202190064]Table 3 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti (Tahun)
	Judul
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	1.
	Diah Anggraini, Dwi Nita Aryani, Irwan Budi Prasetya (2020)
	“Analisis Implementasi Green Banking dan Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank di Indonesia (2016-2019)”[footnoteRef:65] [65:  Diah, Dwi Nita Aryani, and Irawan Budi Prasetyo, ‘Analisis Implementasi Green Banking Dan Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas’, Jurnal Bisnis, Manajemen an Infromatika, 1.2 (2019), 141–61.] 

	Kebijakan green banking dan efisiensi bank (BOPO) memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank, sehingga penerapan green banking dalam sektor perbankan perlu mendapatkan dukungan penuh.
	1. Sampel yang digunakan dalam penelitian sekarang 32 orang karyawan Bank Muamalat Indonesia Semarang dengan metode sensus, sedangkan penelitian Diah 9 bank yang memenuhi kroteria dengan metode purposive sampling.
2. Penelitian sekarang menggunakan objek penelitian penerapan green banking, sedangkan penelitian Diah profitabilitas Bank

	2.
	Anum Ellahi, Hammna Jillani, dan Hesan Zahid (2023) 
	“Customer awareness on Green Banking Practies”.[footnoteRef:66] [66:  Ellahi, Jillani, and Zahid.] 

	Penerimaan akan perubahan dan kesediaan untuk mengadopsi serta pendidikan nasabah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kesadaran green banking.
	1. Populasi yang digunakan dalam penelitian sekarang adalah karyawan Bank Muamalat Indonesia Semarang, sedangkan dalam penelitian Anum Ellahi adalah masyarakat Pakistan.
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian sekarang 32 orang, sedangkan penelitian Anum Ellahi 400 orang.
3. Penelitian sekarang menggunakan analisis regresi linier dengan program SPSS, sedangkan penelitian Anum Ellahi menggunakan analisis SEM-PLS

	3.
	Milla Febriza (2024) 
	“Pengaruh Pengetahuan, Kepatuhan Syariah, Religiusitas dan Local Wisdom terhadap Penerapan Green Banking Behavior pada Bank Muamalat di Sumatera Barat”.[footnoteRef:67] [67:  Milla Febriza, ‘Pengaruh Pengetahuan, Kepatuhan Syariah, Religiusitas, Dan Local Wisdom Terhadap Penerapan Green Banking Behavior Pada Bank Muamalat Di Sumatera Barat’ (UIN Imam Bonjol Padang, 2024) <http://repository.uinib.ac.id/id/eprint/20163>.] 

	Pengetahuan, kepatuhan syariah, religiusitas, dan kearifan lokal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan perilaku Green Banking di Bank Muamalat Sumatera Barat.
	1. Populasi yang digunakan dalam penelitian sekarang adalah karyawan Bank Muamalat Indonesia Semarang, sedangkan penelitian Milla adalah karyawan Bank Muamlaat Indonesia yang berada di Provinsi Sumatera Barat.
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian sekarang 32 orang, sedangkan penelitian Milla 49 orang.

	4.
	Wahyu Shiddiqotul Muflihah (2023) 
	“Pengaruh Pengetahuan Karyawan, Kebijakan Perusahaan dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap Penerapan Green Banking di BSI Kabupaten Cilacap”.[footnoteRef:68] [68:  Shiddiqotul Muflihah.] 

	Pengetahuan karyawan dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) tidak memiliki pengaruh terhadap penerapan green banking, sementara kebijakan terbukti berpengaruh terhadap penerapan green banking.
	1. Populasi yang digunakan dalam penelitian sekarang adalah karyawan Bank Muamalat Indonesia Semarang, sedangkan penelitian Milla adalah Staff Bank BSI di Kabupaten Cilacap
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian sekarang 32 orang, sedangkan penelitian Wahyu 50 orang.

	5.
	Rastiana Alfaaghiyatul Arsy (2022) 
	“Pengaruh Pengetahuan dan Kebijakan terhadap Penerapan Green Banking pada Bank Syariah Indonesia KC MT Haryono Semarang”.[footnoteRef:69] [69:  Rastiana Alfaaghiyatul Arsy, ‘Pengaruh Pengetahuan Dan Kebijakan Terhadap Penerapan Green Banking Pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KC MT Haryono Semarang’ (UIN Walisongo Semarang, 2022) <https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/17805>.] 

	Pengetahuan tidak memiliki pengaruh terhadap penerapan green banking, sedangkan kebijakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan green banking.

	1. Populasi yang digunakan dalam penelitian sekarang adalah karyawan Bank Muamalat Indonesia Semarang, sedangkan penelitian Milla adalah karyawan Bank BSI KC MT Haryono Semarang.
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian sekarang 32 orang, sedangkan penelitian Rastiana 72 orang.

	6.
	Cania Anggita Putri, M. Iqbal Fasa, Suharto, Adib Fachri (2020) 

	“Inovasi Green Banking pada Layanan Perbankan Syariah”.[footnoteRef:70] [70:  Cania Anggita Putri and others, ‘Inovasi Green Banking Pada Layanan Perbankan Syari’ah’, Mutanaqishah: Journal of Islamic Banking, 2.2 (2023), 69–79 <https://doi.org/10.54045/mutanaqishah.v2i2.402>.] 

	Pengetahuan tentang green banking diyakini akan meningkatkan kualitas layanan.
	1. Teknik analisa data penelitian sekarang menggunakan analisis deskriptif korelasional sedangkan penelitian Cania menggunakan analisis kualitatif deskriptif berdasarkan literatur.

	7.
	Ega Belahag Yusuf, Muhammad Iqbal Fasa, dan Suharto (2023)

	“Inovasi Layanan Perbankan Syariah Berbasis Teknologi sebagai Wujud Penerapan Green Banking”.[footnoteRef:71] [71:  Ega Belahag Yusuf, Muhammad Iqbal Fasa, and Suharto, ‘Inovasi Layanan Perbankan Syariah Berbasis Teknologi Sebagai Wujud Penerapan Green Banking’, Istithmar, 7.1 (2023), 34–41 <https://doi.org/10.30762/istithmar.v7i1.444>.] 

	Inovasi layanan perbankan syariah berbasis teknologi merupakan upaya perbankan syariah dalam menerapkan green banking.
	1. Teknik analisa data penelitian sekarang menggunakan analisis deskriptif korelasional sedangkan penelitian Ega menggunakan analisis kualitatif deskriptif.

	8.
	Nihayatu Aslamatis Solekah and Adha Herfian Prayogi (2024) 
	“How Green Awareness Green Knowledge of Gen Z Impacted Attitude Toward Green Sharia Banking and Intention to use Services Green Sharia Banking”.[footnoteRef:72] [72:  Nihayatu Aslamatis Solekah and Adha Herfian Prayogi, ‘How Green Awareness Green Knowledge of Gen Z Impacted Attitude Toward Green Sharia Banking and Intention to Use Services Green Sharia Banking’, Proceeding International Conference of Islamic Economics and Business 10th (ICONIES), 2024, 197–210.] 

	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran dan pengetahuan Gen Z mempengaruhi sikap dan niat menggunakan layanan green banking. Namun sikap terhadap green banking tidak berpengaruh terhadap niat menggunakan layanan green banking. 
	1. Populasi yang digunakan dalam penelitian sekarang adalah karyawan Bank Muamalat Indonesia Semarang, sedangkan dalam penelitian Nihayatu adalah generasi Z di Kota Malang.
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian sekarang 32 orang, sedangkan penelitian Nihayatu 194 orang.
3. Penelitian sekarang menggunakan analisis regresi linier dengan program SPSS, sedangkan penelitian Nihayatu menggunakan SEM-PLS.

	9.
	Shetty Nursabna, Azharsyah Ibrahim, dan Evriyenni (2023) 
	“Analisis Praktik Green Banking pada Bank Syariah di Kota Banda Aceh (Studi pada Bank Muamalat Indonesia dan Bank Aceh Syariah)”.[footnoteRef:73] [73:  Shetty Nursabna and others, ‘Analisis Praktik Green Banking Pada Bank Syariah Di Kota Banda Aceh (Studi Pada Bank Muamalat Indonesia Dan Bank Aceh Syariah)’, SINTAMA: Jurnal Sistem Informasi, Akuntansi Dan Manajemen, 3.1 (2023) <https://adaindonesia.or.id/journal/index.php/sintamai>.] 

	Bank Muamalat Indonesia dan Bank Aceh Syariah telah melakukan praktik green banking. Namun dari 6 indikator yang digunakan, hanya 4 indikator yang sudah direalisasikan.
	1 Teknik analisa data penelitian sekarang menggunakan analisis deskriptif korelasional sedangkan penelitian Shetty menggunakan analisis kualitatif deskriptif dengan metode field research.
2 Populasi yang digunakan dalam penelitian sekarang adalah karyawan Bank Muamalat Indonesia Semarang, sedangkan penelitian Shetty adalah karyawan Bank Syariah Indonesia Banda Aceh dan Bank Aceh Syariah.

	10.
	Amellia Geo Sanda, Desya Puspita Sari, dan Prisilia Prisnawati (2023) 
	“Implementasi Green Banking terhadap Perbankan”.[footnoteRef:74] [74:  Sanda, Sari, and Prisnawati.] 

	Kebijakan green banking berpengaruh positif terhadap lingkungan. Perbankan di Indonesia peduli dengan lingkungan sekitar, aktivitas dalam perbankan memang tidak banyak menyebabkan pencemaran limbah, namun dengan adanya green banking bank dapat menyalurkan dana terlebih secara kredit kepada masyarakat dengan menerapkan sistim ramah lingkungan eco-frendly.
	1. Teknik analisa data penelitian sekarang menggunakan analisis deskriptif korelasional sedangkan penelitian Amellia menggunakan analisis kualitatif deskriptif dengan metode literatur review.

	11.
	Fajar Adhitya, Dessy Noor Farida dan Malika (2024) 
	“Environmentally Friendly Behavior of Islamic Bank Employees: The Role of Islamic Banks in Maintaining Sustainability”.[footnoteRef:75] [75:  Fajar Adhitya, Dessy Noor Farida, and Malika Singh, ‘Environmentally Friendly Behavior of Islamic Bank Employees : The Role of Islamic Banks in Maintaining Sustainability’, Economica: Jurnal Ekomomi Islam, 15.1 (2024), 73–91 <https://doi.org/10.21580/economica.2024.15.1.22479>.] 

	Perilaku ramah lingkungan di kalangan pegawai bank memainkan peran penting dalam memperluas praktik green banking dalam bank syariah, menyelaraskan sektor perbankan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan
melalui tindakan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan.
	1. Populasi yang digunakan dalam penelitian sekarang adalah karyawan Bank Muamalat Indonesia Semarang, sedangkan penelitian Fajar adalah karyawan Bank Syariah di Jawa Tengah.
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian sekarang 32 orang, sedangkan penelitian Fajar 100 orang.
3. Penelitian sekarang menggunakan objek penelitian penerapan green banking, sedangkan penelitian Fajar peran Bank syariah dalam menjaga keberlanjutan.


Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap dependen, atau sebaliknya. Perbedaan utama studi ini dan penelitian terdahulu terletak pada populasi serta sampel yang digunakan. Pada penelitian-penelitian sebelumnya, umumny digunakan implementasi sebagai objek penelitian, sedangkan penelitian ini berfokus pada populasi karyawan Bank Muamalat Indonesia di Semarang. Selain itu, penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan teknik analisis SEM-PLS dan pendekatan kualitatif deskriptif, sementara penilitian ini menggunakan analisis deskriptif korelasional. Perbedaan ini menunjukkan pendekatan yang lebih kuantitatif dan metodologis yang digunakan dalam penelitian ini
2.3 [bookmark: _Toc201148160]Kerangka Pemikiran
[bookmark: _Toc195899371]Kerangka pemikiran adalah struktur konseptual yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antar konsep, variabel, atau fenomena dalam suatu penelitian. Kerangka ini berfungsi untuk panduan dalam mengembangkan dan memahami suatu masalah. Penelitian ini menggunakan variabel independent pengetahuan, inovasi dan kebijakan, sedangkan variabel dependen yang digunakan ialah penerapan green banking.  Maka hubungan antar variabel independent terhadap dependen dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran
[image: ]
2.4 [bookmark: _Toc201148161]Perumusan Hipotesis
Berdasarkan uraian teori, penelitian terdahulu, serta kerangka pemikiran yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
a. Pengaruh Pengetahuan terhadap Penerapan Green Banking
Pengetahuan terkait hal-hal dasar dan fundamental, serta keterbukaan terhadap berbagai arti dan cara.[footnoteRef:76] Penerapan green banking merupakan kewajiban bank untuk menjaga kelestarian lingkungan melalui strategi pembangunan yang inklusif demi mencapai keberlanjutan.[footnoteRef:77] Keberhasilan implementasi green banking sangat bergantung pada sejauh mana karyawan memahami konsep ini. Pemahaman yang baik akan meningkatkan kinerja karyawan, yang pada gilirannya akan mempengaruhi kualitas layanan dalam penerapan green banking. [76:  Hadi. “Epistemologi Filsafat Pengetahuan”, Yogyakarta: Kanisius, 2020, h.24-25]  [77:  Lymperopoulos, Chaniotakis & Soureli. “A Model of Green Bank Marketing”, Journal of Financial Services Marketing, Vol. 17, No. 2, 2012, h. 12.] 

Pemahaman tentang green banking didasari oleh teori legitimasi, yang menekankan pentingnya perusahaan beroperasi sesuai dengan norma dan tanggung jawab sosial agar dapat memperoleh penerimaan dan legitimasi dari masyarakat.[footnoteRef:78] Pengetahuan karyawan tentang green banking berhubungan dengan teori legitimasi karena karyawan yang memahami prinsip-prinsip keberlanjutan dapat membantu bank dalam menerapkan praktik ramah lingkungan yang sesuai dengan harapan masyarakat dan regulasi. Hal ini penting untuk memperoleh legitimasi sosial dan hukum dari pemangku kepentingan, seperti konsumen, regulator, dan masyarakat. Dengan demikian, pengetahuan karyawan mendukung bank untuk menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan, meningkatkan reputasi, dan memperkuat posisinya sebagai organisasi yang sah dan bertanggung jawab di mata publik. [78:  Hanif, Wahyu Ningsih, and Iqbal.] 

Dalam penelitian Anum, Hammna dan Hesan penerimaan akan perubahan dan kesediaan untuk mengadopsi suatu perubahan memiliki dampak positif terhadap tingkat penerapan green banking.[footnoteRef:79] [79:  Ellahi, Jillani, and Zahid.] 

Berdasarkan rumusan tersebut, hipotesis yang dikembangkan adalah:
H1: “Pengetahuan Karyawan berpengaruh positif terhadap penerapan green banking”.
b. Pengaruh Inovasi terhadap Penerapan Green Banking
Perubahan lingkungan eksternal, seperti perubahan iklim, degradasi lingkungan dapat memicu bank untuk menerapkan praktik bisnis hijau, yang tidak anya berorientasi pada profit atau keuntungan saja, namun pada manusia dan planet (lingkungan). Hal ini mendorong inovasi dalam organisasi terutama bank. Inovasi memiliki peran penting dalam memberikan citra baik di mata masyarakat. 
Inovasi green banking berlandaskan pada teori legitimasi, yang mengungkapkan bahwa kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan sangat bergantung pada kemampuannya untuk menyampaikan tujuan yang jelas dan memberikan manfaat di sektor ekonomi, sosial, atau politik kepada masyarakat yang mendukung keberadaannya.[footnoteRef:80] Inovasi produk dalam green banking berhubungan dengan teori legitimasi karena bank yang mengembangkan produk ramah lingkungan, seperti kredit hijau atau investasi berkelanjutan, dapat memenuhi harapan regulasi dan konsumen yang peduli dengan keberlanjutan. Sehingga, produk-produk ini membantu bank memperoleh legitimasi dari pemangku kepentingan (seperti regulator dan masyarakat), yang memperkuat posisi bank sebagai organisasi yang sah dan bertanggung jawab [80:  Shocker and Sethi.] 

Di masa modern ini, tidak mungkin memisahkan antara perkembangan produk dan layanan perbankan syariah yang kompetitif dengan kebutuhan masyarakat Indonesia.[footnoteRef:81] Perkembangan lembaga keuangan syariah akan meningkat seiring dengan variasi dan inovasi penawaran mereka. Pengembangan produk yang mendorong implementasi perbankan hijau. Inovasi produk dalam perbankan syariah tidak hanya mencakup pengembangan fitur keuangan baru, tetapi juga melibatkan integrasi teknologi untuk mendukung efisiensi dan kepuasan nasabah. Nur Huda dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa “aspek keamanan, jaminan layanan, dan kredibilitas menjadi faktor utama dalam membangun kepuasan nasabah terhadap layanan mobile banking Bank Syariah Indonesia”.[footnoteRef:82] Temuan ini menegaskan bahwa inovasi berbasis digital tidak hanya berkontribusi terhadap daya saing bank, tetapi juga dapat diarahkan untuk mendukung praktik green banking melalui pengurangan transaksi berbasis kertas dan efisiensi energi dalam pelayanan. [81:  Iwan Setiawan, ‘Determination Methodology of the Fiduciary Law and Critic Towards Sharia Fiduciary Institutional Dualism and Its Legislation’, International Journal of Nusantara Islam, 2.2 (2015), 89–100 <https://doi.org/10.15575/ijni.v2i2.152>.]  [82:  Nurudin, Nur Huda, and Muhammad Dinu Nasoihul Umam, ‘Mobile Banking Services : Security, Guarantee And Service Credibility On Customer Satisfaction Of Bank Syariah Indonesia’, EL MUDHORIB: Jurnal Kajian Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 3 (2022), 115–30.] 

Inovasi produk yang dilakukan oleh lembaga keuangan, termasuk bank syariah, tidak hanya bertujuan untuk menciptakan keunggulan kompetitif, tetapi juga untuk menjawab tuntutan keberlanjutan dalam praktik bisnis. Penelitian Farah Amalia menunjukkan bahwa “inovasi digital dan produk yang relevan terhadap perkembangan pasar dan isu lingkungan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan dan keberlanjutan organisasi”.[footnoteRef:83] Cania Anggita memaparkan terkait “inovasi produk lembaga keuangan syariah yang ditinjau dari sisi historis dan teoritis, ternyata perkembangan keuangan syariah termasuk dalam hal ini perbankan syariah telah mengalami perubahan yang signifikan”. Hal ini tidak lepas dari regulasi yang menjadi pendukung dalam perkembangan produk (inovasi) di lembaga keuangan syariah. Ia juga menyebutkan bahwa layanan green banking yang dikembangkan cenderung lebih ramah terhadap lingkungan.[footnoteRef:84] Hal ini memperkuat asumsi bahwa semakin tinggi tingkat inovasi produk yang dilakukan, maka semakin besar pula potensi keberhasilan penerapan green banking dalam suatu institusi keuangan. [83:  Liana Mangifera and others, ‘The Role of Digital Innovation in SMEs: A Financial Performance Perspective’, Jurnal Manajemen Universitas Bung Hatta, 17.2 (2022), 157–70 <https://doi.org/10.37301/jmubh.v17i2.20184>.]  [84:  Cania Anggita Putri and others.] 

Berdasarkan rumusan tersebut, hipotesis yang dikembangkan adalah:
H2: “Inovasi Produk berpengaruh positif terhadap penerapan green banking”.
c. Pengaruh Kebijakan terhadap Penerapan Green Banking
Kebijakan memmiliki peranan yang sangat penting dalam bidang penelitian dan pembelajaran, karena berfungsi sebagai instrumen untuk membangun kepercayaan publik serta memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan selaras dengan kebutuhan dan harapan masyarakat. Salah satu kebijakan yang mendukung konsep keberlanjutan adalah penerapan AMDAL, yang menjadi prasyarat sebelum dilaksanakannya suatu kegiatan usaha. Kebijakan ini bertujuan untuk memastikan bahwa dampak lingkungan dari suatu proyek dapat diidentifikasi dan dikelola secara bertanggung jawab.[footnoteRef:85] Selain itu, kebijakan di sektor perbankan juga berkontribusi secara signifikan terhadap implementasi prinsip green banking. Ketika kebijakan tersebut diterpkan secara konsisten, hal ini dapat mempengaruhi kinerja perbankan, khususnya dalam aspek penyaluran pembiayaan kepada nasabah.[footnoteRef:86] Dengan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam kebijakan pembiayaan, bank dapat berperan aktif dalam mendorong kegiatan usaha yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. [85:  Dr. Ir. Reda Rizal B.Sc. M.Si., Studi Kelayakan Lingkungan (AMDAL, UKL-UPL, Dan SPPL) (Jakarta: LPPM UPNV, 2016). h.3]  [86:  Budiantoro Setya, Mengawal Green Banking Indonesia Dalam Kerangka Pembangunan Berkelanjutan (Jakarta: Prakarsa, 2014). h.27] 

Teori legitimasi dapat dipandang sebagai suatu strategi mempertahankan kelangsungan operasional perusahaan melalui kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Banyak perusahaan yang mengarahkan perhatian mereka pada pencapaian kinerja lingkungan dan mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan hal tersebut semata-mata untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat atas aktivitas yang telah mereka lakukan.[footnoteRef:87] Salah satu aspek penting dalam penerapan teori ini adalah mengevaluasi sejauh mana praktik green banking yang dilaksanakan sesuai dengan pedoman dan peraturan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:88] Kebijakan yang diterapkan oleh bank terkait green banking berhubungan dengan teori legitimasi karena kebijakan tersebut menunjukkan bahwa bank berkomitmen untuk memenuhi harapan sosial dan regulasi tentang keberlanjutan. Dengan menerapkan kebijakan ramah lingkungan, bank memperoleh legitimasi dari regulator dan masyarakat, yang menganggap bank tersebut sah dan bertanggung jawab dalam mendukung isu-isu lingkungan. Jadi, kebijakan yang tepat mendukung bank untuk mendapatkan dan mempertahankan legitimasi di mata pemangku kepentingan. [87:  Ang Swat Lin Lindawati and Marsella Eka Puspita, ‘Corporate Social Responsibility: Implikasi Stakeholder Dan Legitimacy Gap Dalam Peningkatan Kinerja Perusahaan’, Jurnal Akuntansi Multiparadigma, 2015, 157–74 <https://doi.org/10.18202/jamal.2015.04.6013>.]  [88:  Lulu Lugina Kurniawan, ‘Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Green Banking Disclosure Dengan Mekanisme Kontrol Sebagai Variabel Moderasi’, Jurnal Wahana Akuntansi, 16.1 (2021), 1–16 <https://doi.org/10.21009/wahana.16.011>.] 

Dalam penelitian Amelia Desya dan Prisilia kebijakan green banking berpengaruh positif terhadap lingkungan, kebijakan ini terlihat dari aktivitas kerja yang memanfaatkan kemajuan teknologi dan internet.[footnoteRef:89] [89:  Sanda, Sari, and Prisnawati.] 

Berdasarkan rumusan tersebut, hipotesis yang dikembangkan adalah:
H3: “Kebijakan bank berpengaruh positif terhadap penerapan green banking”.
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[bookmark: _Toc201148163]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc201148164]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Creswell dalam Karimuddin, “A quantitative study, consistent with the quantitative paradigm, is an inquiry into a social or human problem, based on testing a theory composed of variables, measured with numbers, and analyzed with statistical procedures, in order to determine whether the predictive generalizations of the theory hold true.” [footnoteRef:90] Artinya, studi kuantitatif yang sejalan dengan paradigma kuantitatif adalah suatu penyelidikan terhadap masalah sosial atau kemanusiaan yang didasarkan pada pengujian teori yang terdiri atas variabel, diukur dengan angka, serta dianalisis menggunakan prosedur statistik untuk menentukan apakah generalisasi teoritis tersebut terbukti benar. [90:  Karimuddin Abdullah and others, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Kab. Pidie: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022). h.2] 

Metode penelitian kuantitatif menekankan pada pengumpulan dan analisis data numerik untuk menguji hubungan antarvariabel atau untuk menguji suatu hipotesis. Pendekatan ini berfokus pada penggunaan instrumen yang terukur secara objektif, sedangkan hasilnya dianalisis dengan teknik statistik. Penelitian korelasional, yang berusaha untuk memastikan hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa mengubah atau mengendalikannya, adalah jenis penelitian yang digunakan. Dampak dari pengetahuan karyawan, inovasi produk, dan kebijakan terhadap penerapan green banking di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang akan diselidiki dalam penelitian ini.
Data yang digunakan merupakan data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden. [footnoteRef:91]  Pengumpulan data dilakukan melalui interaksi langsung di lapangan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada sampel yang terdiri atas karyawan Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang. [91:  Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006).] 

3.2 [bookmark: _Toc201148165]Populasi dan Sampel Penelitian
Keseluruhan hal atau unit yang menjadi subjek penelitian disebut populasi. Populasi ialah sekelompok objek yang informasinya akan dikumpulkan dan diperiksa untuk menjawab pertanyaan penelitian. [footnoteRef:92]  Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh karyawan Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang. [92:  Armos Neolaka, Metode Penelitian Dan Statistik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014).] 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil sebagai objek penelitian dan dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi.[footnoteRef:93]  Metode sensus, juga dikenal sebagai sampling jenuh, adalah strategi pengambilan sampel yang digunakan di mana setiap anggota populasi digunakan sebagai sampel.  Ketika populasi cukup kecil untuk diteliti secara keseluruhan, metode ini digunakan. [93:  Neolaka.] 

Mengacu pada pendapat Sugiyono, “Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian”. [footnoteRef:94] Karenanya, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 32 orang, yang merupakan seluruh karyawan Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang. [94:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 2009).] 

3.3 [bookmark: _Toc201148166]Metode Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan pendekatan pengumpulan data untuk mengumpulkan informasi yang dapat diterapkan pada tantangan penelitian. Kuesioner, observasi, dan tinjauan literatur merupakan beberapa metode yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini.



a. Kuesioner
Kuesioner adalah alat bantu yang berisi daftar pernyataan atau pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti dan diminta untuk dijawab oleh partisipan. [footnoteRef:95] Kuesioner penelitian ini bersifat tertutup, yang berarti bahwa responden hanya perlu memilih jawaban terbaik yang relevan dari daftar pilihan yang tersedia. Skala Likert, yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap suatu fenomena tertentu, digunakan untuk mengukur data. Berikut bentuk skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini: [95:  M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komunikasi, Ekonomi, Dan Kebijakan Publik Serta Imlu-Ilmu Sosial Lainnya) (Jakarta: Kencana, 2005).] 

[bookmark: _Toc202190065]Table 4 Skor Penilaian
	Alternatif Jawaban
	Skor

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Netral (N)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1



b. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap objek penelitian. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan mengamati secara langsung praktik penerapan green banking di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang.
c. Studi Pustaka
Studi pustaka ialah teknik mengumpulkan data dengan cara menelaah, mengkaji, dan mengutip berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Metode ini berfungsi sebagai pendukung dalam menyusun landasan teori dan memperoleh informasi tambahan yang diperlukan. Sumber-sumber yang digunakan dalam studi pustaka ini meliputi laporan dari Bank Indonesia, OJK, artikel ilmiah, jurnal, buku, serta informasi yang diperoleh dari situs web resmi dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
3.4 [bookmark: _Toc201148167]Variabel Penelitian
Elemen atau unsur yang memiliki nilai yang digunakan peneliti sebagai objek penelitian dikenal sebagai variabel penelitian. Variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) adalah dua kategori variabel yang digunakan. Berikut penjelasan dari masing-masing variabel:
a. Variabel Independen (Variabel Bebas)
Variabel independen yang memengaruhi atau menghasilkan perubahan pada variabel dependen terkadang disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, atau anteseden. Simbol X biasanya digunakan untuk mewakili variabel ini. [footnoteRef:96] [96:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013). h.39] 

Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel independen, yaitu:
i. Pengetahuan karyawan (X₁)
ii. Inovasi produk (X₂)
iii. Kebijakan (X₃)
b. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Variabel yang dipengaruhi oleh perubahan dalam variabel independen dikenal sebagai variabel dependen, kadang-kadang disebut output, kriteria, atau variabel akibat. Y biasanya digunakan untuk mewakili variabel ini. [footnoteRef:97] [97:  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2015). h.56] 

Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah penerapan green banking (Y).
3.5 [bookmark: _Toc201148168]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ialah langkah yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan dalam penelitian. [footnoteRef:98] Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan pengaruh antar variabel dalam penelitian. Pada penelitian ini, peneliti mengidentifikasi hubungan antara variabel independen (pengetahuan karyawan, inovasi produk, kebijakan) dengan variabel dependen (penerapan green banking). Untuk mencapai tujuan ini, peneliti menggunakan metode analisis regresi linier berganda sebagai alat utama untuk menguji pengaruh antara variabel tersebut. Selain itu, teknik analisis ini juga mencakup beberapa tahapan lain, yang dimulai dari analisis deskriptif untuk menggambarkan data secara umum, hingga uji regresi yang lebih kompleks untuk menguji hubungan antara variabel secara statistik. [98:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. h. 206] 

3.5.1. [bookmark: _Toc195899325][bookmark: _Toc201148169]Analisis Statistik Deskriptif
Tanpa menarik kesimpulan yang lebih umum, analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan ringkasan atau gambaran dasar dari data yang telah dikumpulkan. [footnoteRef:99] Dengan menggunakan statistik deskriptif, peneliti dapat menyajikan data secara ringkas dan terstruktur sehingga lebih mudah dipahami oleh pembaca. Pada penelitian ini, analisis deskriptif mencakup penghitungan beberapa ukuran statistik, seperti: [99:  Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2009). h. 169] 

1) Rata-rata (Mean): Menyajikan nilai tengah dari data untuk setiap variabel yang dianalisis.
2) Nilai Maksimum dan Minimum: Menunjukkan nilai tertinggi dan terendah yang ada pada data.
3) Standar Deviasi: Mengukur sejauh mana penyebaran atau variasi data dari rata-rata.[footnoteRef:100] [100:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. h.147] 

Melalui langkah ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian, serta memperoleh gambaran tentang distribusi dan variasi dari masing-masing variabel yang ada. Data yang disajikan dalam bentuk statistik deskriptif ini juga akan memudahkan peneliti dalam menginterpretasi hasil penelitian secara lebih komprehensif dan objektif.
3.5.2. [bookmark: _Toc195899326][bookmark: _Toc201148170]Uji Kualitas Data
Sebelum melakukan analisis, sangat penting untuk memastikan kualitas dan keandalan data yang digunakan dalam penelitian ini. Karenanya, peneliti akan melakukan pemeriksaan kualitas data yang meliputi uji validitas dan reliabilitas. Tujuan dari uji kualitas ini adalah memastikan informasi yang dikumpulkan dapat menghasilkan temuan yang dapat diandalkan dan konsisten.
a. Uji Validitas
Tujuan dari uji validitas ialah menilai seberapa baik alat penelitian, seperti kuesioner, mampu mengukur variabel yang diinginkan. Dengan kata lain, uji ini menjamin bahwa data yang dikumpulkan secara akurat mewakili pengukuran yang diinginkan dalam penelitian. [footnoteRef:101] Untuk menguji validitas, peneliti akan menggunakan analisis korelasi Pearson, [footnoteRef:102] yang mengukur hubungan antara setiap item pertanyaan dalam kuesioner dengan variabel yang akan diukur. [101:  I Putu Santika Putra and others, ‘Experienced Regret , Dan Risk Tolerance Pada Pemilihan Jenis Investasi’, Journal of Business and Banking, 5.2 (2016), 271–82 <https://doi.org/10.14414/jbb.v5i2.548>.]  [102:  Lijan P. Sinambela and Sarton Sinambela, Metode Penelitian Kuantitatif Teoritik Dan Praktik (Depok: Rajawali Press, 2021). h. 467] 

Nilai r-hitung dan r-tabel dibandingkan pada tingkat signifikansi 0,05 untuk melakukan uji validitas. Item pertanyaan kuesioner dianggap valid jika nilai r-hitung melebihi r-tabel.  Sebaliknya, item dianggap tidak valid dan tidak digunakan dalam analisis tambahan jika nilai r-hitung < r-tabel.[footnoteRef:103] [103:  Ce Gunawan, Mahir Menguasai SPSS Panduan Praktis Mengolah Data Penelitian (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020).] 

b. Uji Reliabilitas
Tujuan dari uji reliabilitas adalah menilai stabilitas atau konsistensi hasil pengukuran yang dihasilkan oleh alat penelitian. Tujuan uji reliabilitas dalam konteks ini adalah untuk memastikan apakah alat penelitian seperti kuesioner dapat memberikan hasil yang konsisten setiap kali digunakan untuk pengukuran.
Cronbach's Alpha adalah metode untuk menilai keandalan instrumen dalam studi ini. Sebuah instrumen dianggap dapat diandalkan jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60; jika < 0,60, instrumen tersebut dianggap tidak dapat diandalkan.  Tingkat reliabilitas yang tinggi menjamin informasi yang dikumpulkan dapat dipercaya untuk pemeriksaan tambahan.[footnoteRef:104] [104:  Gunawan.] 

3.5.3. [bookmark: _Toc195899327][bookmark: _Toc201148171]Uji Asumsi Klasik
Tahap penting dalam analisis regresi linier berganda adalah uji asumsi klasik, yang memverifikasi model yang digunakan dapat menghasilkan estimasi yang objektif, efektif, dan konsisten. Banyak anggapan mendasar, yang dikenal sebagai “asumsi klasik”, yang harus dipenuhi oleh model regresi yang layak. Temuan analisis regresi dapat menjadi tidak akurat atau menipu jika asumsi tertentu tidak terpenuhi.  Tiga uji asumsi tradisional: uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas digunakan dalam penelitian ini.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data residual dari model regresi memiliki distribusi normal. Residual adalah selisih antara nilai yang diprediksi oleh model dan nilai aktual. Asumsi normalitas residual penting karena beberapa uji statistik dalam analisis regresi (seperti uji t dan uji F) mengasumsikan residual berdistribusi normal. Jika asumsi ini terpenuhi, maka model regresi yang dibangun akan memiliki validitas statistik yang lebih kuat. [footnoteRef:105] [105:  Agus Tri Basuki and Nano Prawoto, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi & Bisnis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016). h. 57-58] 

Uji normalitas dilakukan menggunakan dua pendekatan, yaitu:
1. Metode Grafik Normal Probability Plot (P-Plot) 
Metode ini digunakan untuk melihat pola visual distribusi residual. Hal ini memungkinkan menentukan residual terdistribusi secara normal jika titik-titik pada grafik P-P plot mengikuti garis diagonal, yang menggambarkan distribusi normal secara teoritis. Pola yang menyebar atau melengkung jauh dari garis diagonal menunjukkan adanya penyimpangan dari distribusi normal.[footnoteRef:106] [106:  Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS (Ponorogo: CV Wade Group, 2017).] 

2. Uji Statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S Test)
Uji ini memberikan ukuran statistik secara lebih formal untuk menguji normalitas distribusi. Data dianggap memenuhi asumsi normalitas jika nilai p-value dari uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05. Jika p-value  0,05, maka terdapat indikasi bahwasannya data tidak berdistribusi normal.[footnoteRef:107] [107:  Purnomo.] 

b. Uji Multikolinieritas
Mengetahui apakah ada hubungan yang kuat antara variabel independen dalam model regresi adalah tujuan dari uji multikolinieritas.  Ketidakstabilan koefisien regresi, kesalahan standar yang tinggi, dan kesimpulan yang keliru dari uji regresi dapat diakibatkan oleh multikolinearitas. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas, digunakan indikator Variance Inflation Factor (VIF). Interpretasinya adalah:
a. Jika nilai VIF < 10, maka tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam model.
b. Jika nilai VIF ≥ 10, maka terdapat indikasi kuat bahwa terjadi multikolinieritas, dan sebaiknya dilakukan peninjauan ulang terhadap variabel-variabel tersebut, misalnya dengan menghilangkan atau menggabungkan variabel yang berkorelasi tinggi. [footnoteRef:108] [108:  Irwan Gani and Siti Amalia, Alat Analisis Data: Aplikasi Statistik Untuk Penelitian Bidang Ekonomi Dan Sosial (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2015).] 

Model regresi yang digunakan dapat menghasilkan estimasi yang lebih andal dan tepat dengan menjamin tidak adanya multikolinearitas. [footnoteRef:109] [109:  Singgih Santoso, Mahir Statistik Parametrik (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2019).] 

c. Uji Heteroskedastisitas
Untuk menentukan apakah ada ketidaksamaan varians dalam residual di seluruh data, uji heteroskedastisitas digunakan. Residual seharusnya menunjukkan homoskedastisitas, atau varians yang konstan, sesuai prinsip tradisional regresi linier. Jika terdapat perbedaan varian residual antar pengamatan, maka terjadi heteroskedastisitas, yang dapat menyebabkan koefisien regresi menjadi tidak efisien dan kesimpulan menjadi bias.
Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan dua pendekatan, yaitu:
1. Metode Grafik Scatterplot
Dalam metode ini, residual diregresikan terhadap nilai prediksi (Y-hat). Jika titik-titik residual tersebar secara acak di sekitar garis horizontal dan tidak membentuk pola tertentu, maka tidak ada indikasi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika terdapat pola (misalnya menyerupai kipas atau corong), maka hal tersebut mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.
2. Uji Glejser
Meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen adalah cara pengujian ini dilakukan. Heteroskedastisitas tidak terjadi jika hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi (Sig.)>0,05. Heteroskedastisitas menjadi masalah jika nilai signifikansi < 0,05. [footnoteRef:110] [110:  Muhammad Yusuf and Lukman Daris, Analisis Data Penelitian (Teori & Aplikasi Dalam Bidang Perikanan) (Bogor: IPB Press, 2018).] 

3.5.4. [bookmark: _Toc195899328][bookmark: _Toc201148172]Uji Regresi Linier Berganda
Teknik statistik untuk memeriksa dan menguji hubungan antara satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen adalah analisis regresi linier berganda. Teknik ini berguna untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh variabel bebas (X₁, X₂, X₃, dst.) terhadap variabel terikat (Y), serta untuk memprediksi nilai variabel terikat berdasarkan nilai variabel bebas. [footnoteRef:111] [111:  Yuana Susanti, Dewi Sri Sukmawaty and Nur Salam, Analisis Regresi Dan Korelasi (Malang: CV IRDH, 2019).] 

Dalam konteks penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan karyawan (X₁), inovasi produk (X₂), dan kebijakan (X₃) terhadap penerapan green banking (Y). Model regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk persamaan:[footnoteRef:112] [112:  Firdaus, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Dilengkapi Analisi Regresi IBM Statistics Version 26.0) (Riau: Dotplus Publisher, 2021).] 

Y = a + b₁ X₁ + b₂ X₂ + b3 X3 + e
Keterangan: 
1) Y 		= Variabel dependen (penerapan green banking)
2) a 		= Konstanta (intersep) yaitu nilai Y ketika X1, X2, dan
    X3 bernilai nol
3) b₁, b₂, b3	= Koefisien regresi 
4) X₁ 		= Pengetahuan Karyawan 
5) X₂ 		= Inovasi Produk
6) X3 		= Kebijakan 
7) e 		= Eror term atau residual (kesalahan prediksi dalam
   model)
Persamaan ini digunakan untuk mengestiasi sejauh mana masing-masing variabel independen memengaruhi dependen secara simultan maupun parsial. Hasil dari regresi ini akan menjadi dasar dalam pengambilan kesimpulan terhadap hipotesis yang telah dirumuskan.
3.5.5. [bookmark: _Toc195899329][bookmark: _Toc201148173]Uji Hipotesis
		Uji hipotesis merupakan tahap penting dalam penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji dugaan atau asumsi awal mengenai hubungan antar variabel yang telah dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Mengetahui apakah faktor independen, baik secara parsial maupun bersamaan, secara signifikan mempengaruhi variabel dependen adalah tujuan dari pengujian ini.
Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu Uji Koefisien Determinasi (R²), Uji Signifikansi Simultan (Uji F), dan Uji Signifikansi Parsial (Uji t). Tingkat signifikansi (α) yang digunakan dalam pengujian ini adalah 5% atau 0,05. Hasil dari masing-masing uji akan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis nol (H₀) dan hipotesis alternatif (Hₐ).
a. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Sejauh mana variabel independen dalam model regresi dapat menjelaskan variabilitas dependen ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R²), yang berada di antara 0 dan 1.
a. Faktor independen berkontribusi secara signifikan terhadap penjelasan variabel dependen ketika nilai R2 mendekati 1. Hal ini mengindikasikan tingkat kecocokan yang memuaskan (goodness of fit) untuk model regresi yang digunakan.
b. Sebaliknya, nilai R2 di sekitar nol menunjukkan variabel independen tidak dapat menjelaskan variabel dependen secara memadai, sehingga model regresi kurang cocok untuk menjelaskan fenomena yang sedang diteliti. [footnoteRef:113] [113:  Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori Dan Aplikasi Dengan SPSS (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2011).] 

b. Uji Signifikasi Parsial (Uji T)
Uji-t atau uji parsial, digunakan dalam model regresi untuk mengukur pengaruh relatif setiap variabel independen terhadap dependen. Untuk menentukan apakah suatu variabel memiliki pengaruh yang dominan atau substansial, uji ini sangat penting.
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji t:
a. Jika nilai signifikansi (p-value) ≤ 0,05, maka H₀ ditolak, dan Hₐ diterima, yang berarti variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap dependen.
b. Jika nilai p-value > 0,05, maka H₀ diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial dari variabel independen terhadap dependen. [footnoteRef:114] [114:  Sri Wahyuni, Kinerja Sharia Conformity and Profitability Index Dan Faktor Determinan (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020).] 

3.6 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional berfungsi untuk menjelaskan variabel penelitian secara rinci dengan mencantumkan indikator-indikator yang digunakan untuk mengukurnya. Tujuan dari definisi operasional adalah agar setiap variabel yang diteliti dapat diukur secara tepat dan konsisten berdasarkan indikator yang jelas dan terukur. Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc202190066]Table 5 Definisi Operasional Variabel
	Variabel Penelitian
	Definisi Operasional
	Indikator
	Skala Pengukuran

	Pengetahuan Karyawan (X1)
	Pengetahuan merupakan informasi yang dimiliki oleh karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai bidang kerjanya.
	1. Pengetahuan tentang karakteristik
2. Pengetahuan tentang manfaat
3. Pengetahuan tentang kepuasan
4. Pengetahuan tentang konsep dasar.[footnoteRef:115] [115:  Rosyid and Saidiah] 

	Skala Likert.

	Inovasi produk (X2)
	Inovasi produk merupakan pendekatan yang diambil perusahaan melalui pengembangan atau penciptaan ide-ide baru dengan gagasan kreatif untuk memperoleh keunggulan kompetitif.
	1. Kualitas produk
2. Varian produk
3. Gaya dan desain produk.[footnoteRef:116] [116:  Nari.] 

	Skala Likert.

	Kebijakan (X3)
	Kebijakan merupakan upaya dalam mencapai tujuan melalui tindakan yang terarah pada sasaran tertentu dalam konteks efisiensi operasional.
	1. Efisiensi pemakaian qir
2. Efisisensi pemakaian listrik
3. Efisiensi pemakaian BBM
4. Efisiensi pemakaian kertas.[footnoteRef:117] [117:  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, Ekosistem Keuangan Syariah Berkelanjutan.] 

	Skala Likert.

	Penerapan Green Banking (Y)
	Penerapan green banking merujuk pada kebijakan dan layanan perbankan yang mendukung keberlanjutan lingkungan.
	1. Carbon emission
2. Green investment
3. Reuse, recycle, refurbish
4. Green rewards
5. Green building
6. Paper Work.[footnoteRef:118] [118:  Nath, Nayak, and Goel.] 

	Skala Likert.



[bookmark: _Toc190182660]

[bookmark: _Toc195899330][bookmark: _Toc201148174]BAB IV
[bookmark: _Toc201148175]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc201148176]Gambaran Umum Perusahaan
a. Deskripsi Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang
Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang merupakan suatu badan usaha yang bergerak dalam bidang penyedia jasa keuangan dan layanan perbankan yang berbadan hukum berupa Perseroan Terbatas (PT) yang menginduk pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk di Jakarta. Dalam operasionalnya Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang menggunakan prinsip syariah, baik dalam penghimpunan dana maupun dalam penyaluran dana. 
Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang berdiri sejak tahun 1995[footnoteRef:119] yang beralamat di Jl. Mgr Sugiyopranoto No. 102 Kelurahan Bulustalan Kecamatan Semarang Selatan Kota Semarang Jawa Tengah. Dalam kegiatan operasionalnya Bank Muamalat Kantor Cabang Semarang ini membawahi 5 (lima) kantor cabang pembantu yaitu Bank Muamalat KCP Masjid Baiturrahman Semarang, Bank Muamalat KCP Kendal, Bank Muamalat KCP Salatiga, Bank Muamalat KCP Magelang, dan Bank Muamalat KCP Wonosobo.[footnoteRef:120] [119:  Sudarti, ‘Aspek-Aspek Hukum Penerapan Prinsip Bagi Hasil Dalam Pembiayaan Terhadap Nasabah Oleh Bank Muamalat Semarang’ (Universitas Diponegoro, 2003). h. 105]  [120:  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, ‘Jaringan Muamalat’ <https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/jaringan-muamalat/?page=3&search=semarang>.] 

b. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia
Visi	: “Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional”
Misi	: “Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan”.[footnoteRef:121] [121:  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, "Visi dan Misi" <https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/visi-misi>.] 

c. Struktur Organisasi dan Tugas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang
[bookmark: _Toc195899372]Gambar 2 Struktur Organisasi Bank Muamalat Kantor Cabang Semarang

Kepengurusan Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang
BM (Branch Manager)			: Dian Anggraini 
BDM (Brand Development Manager)	: Lenny Anggriani
RM Retail (Relationship Manager Retail)	: Muhammad Nabil
RM HAJI (Relationship Manager Hajj)	: Syarif Mumtaza Fahmi
BSS (Branch Sales Supervisor) 		: Dita Ristika Sari Budiman
RM SME (Relationship Manager Small Medium Enterprise) : Nur Tanio 
BOSM (Branch Operation and Service Manager)	: Suparjati


d. Produk-produk Bank Muamalat Indonesia
1. Produk Tabungan
a. Tabungan Muamalat
Tabungan yang memberikan kemudahan dalam transaksi harian, dengan prinsip syariah yang sesuai dengan ketentuan agama Islam. Tabungan ini bebas biaya administrasi bulanan jika saldo minimum tercapai.
b. Tabungan Muamalat Premium
Tabungan dengan keuntungan lebih bagi nasabah yang memiliki saldo lebih tinggi. Biasanya, tabungan premium ini dilengkapi dengan layanan dan fasilitas khusus seperti layanan prioritas.
c. Tabungan Haji
Produk tabungan yang dirancang untuk membantu nasabah yang ingin menabung untuk biaya perjalanan ibadah haji.
d. Tabungan Pendidikan
Dirancang untuk membantu orang tua menyiapkan dana pendidikan untuk anak, dengan prinsip syariah yang aman dan menguntungkan.
2. Produk Deposito
a. Deposito Muamalat
Produk deposito dengan sistem bagi hasil sesuai syariah, memberikan nasabah kesempatan untuk menempatkan dananya dengan tingkat pengembalian yang kompetitif.
b. Deposito Muamalat iB
Deposito syariah dengan akad mudharabah, yang memberikan hasil sesuai dengan kesepakatan bagi hasil antara nasabah dan bank.
3. Produk Pembiayaan
a. Pembiayaan Mikro
Bank Muamalat menyediakan pembiayaan untuk UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah), dengan tujuan untuk membantu pengusaha kecil dan menengah dalam mengembangkan usaha mereka.
b. Pembiayaan Kartu Kredit Syariah
Memberikan fasilitas kartu kredit dengan prinsip syariah yang bebas dari bunga dan menggunakan sistem bagi hasil.
c. Pembiayaan Multiguna
Pembiayaan dengan jaminan, yang dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan pribadi seperti renovasi rumah, pembelian kendaraan, dan lainnya.
d. Pembiayaan Rumah (KPR Syariah)
Pembiayaan untuk membeli rumah dengan prinsip syariah, menggunakan akad murabahah atau ijarah. KPR ini bebas dari riba dan biaya administrasi yang berlebihan.
e. Pembiayaan Kendaraan
Pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor, baik roda dua maupun roda empat, yang disesuaikan dengan prinsip syariah.
f. Pembiayaan Investasi
Untuk mendukung pengusaha yang ingin membangun atau mengembangkan usaha, pembiayaan ini memberikan dana untuk investasi yang lebih besar, seperti pembangunan fasilitas produksi atau ekspansi usaha.
4. Produk Investasi
a. Muamalat Investment Fund
Produk investasi yang memungkinkan nasabah untuk berinvestasi dalam instrumen syariah, seperti reksa dana yang dijamin bebas dari unsur haram dan riba.
b. Sukuk (Obligasi Syariah)
Bank Muamalat juga menawarkan sukuk atau obligasi syariah sebagai salah satu instrumen investasi yang dapat digunakan untuk berinvestasi sesuai prinsip syariah.
5. Layanan Perbankan Digital
a. Muamalat Mobile Banking
Layanan perbankan mobile yang memungkinkan nasabah untuk mengakses rekening mereka, melakukan transaksi, transfer, pembayaran tagihan, dan lain-lain dengan mudah.
b. Muamalat Internet Banking
Layanan perbankan online yang memberikan kemudahan bagi nasabah untuk mengelola rekening mereka melalui internet, termasuk transfer, pembayaran, dan cek saldo.
c. QR Code Payment
Bank Muamalat juga menyediakan sistem pembayaran berbasis QR Code, yang memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi di berbagai merchant atau toko dengan mudah dan aman.
6. Produk Asuransi
a. Asuransi Jiwa Syariah
Bank Muamalat bekerja sama dengan perusahaan asuransi untuk menyediakan produk asuransi jiwa syariah yang sesuai dengan prinsip syariah.
b. Asuransi Kesehatan Syariah
Produk asuransi yang memberikan perlindungan kesehatan dengan prinsip syariah, memberikan rasa aman bagi nasabah.
7. Produk Layanan Korporasi
a. Pembiayaan Usaha
Bank Muamalat juga menyediakan produk pembiayaan khusus bagi perusahaan atau badan usaha, seperti pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi.

b. Cash Management
Layanan untuk perusahaan yang membutuhkan manajemen kas dan likuiditas yang efisien, termasuk layanan pembayaran dan pengelolaan arus kas perusahaan.
e. Penerapan Green Banking di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang
Penerapan green banking yang dilakukan di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang berdasarkan indikator konsep peringkat koin hijau atau GCR (Green Coin Rating) adalah sebagai berikut:
1. Carbon emission
Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang senantiasa mengupayakan nasabah untuk beralih ke layanan digital banking sehingga dapat mengurangi jejak karbon yang dihasilkan, seperti pengurangan pencetakan transaksi tanpa kertas, mengurangi kunjungan fisik ke cabang yang menyebabkan polusi dan emisi transportasi, melakukan penghematan air, dan efisiensi penggunaan listrik (mematikan lampu dan AC ketika tidak digunakan)
2. Reuse-recycle-refurbish
Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang senantiasa berupaya untuk mengurangi limbah kantor dan melakukan daur ulang kapanpun memungkinkan. Hal ini dilakukan dengan penggunaan layanan e-banking untuk mengurangi pemakaian kertas dalam kegiatan operasionalnya, serta kebijakan untuk pemaksimalan penggunaan kertas, yang mana secara umum limbah kertas juga dapat mencemari tanah, mencemari air (pembuangan sampah), bahkan mencemari udara (pembakaran kertas).
3. Green building
Salah satu konsep green building yang diberlakukan di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang ialah dengan dilakukannya penanaman tanaman pucuk merah di sekitaran kantor, yang mana tanaman ini memiliki kemampuan menyerap karbondioksida (CO2) lebih besar dibanding tanaman lain.
4. Paper work atau paperless 
Dengan mengedukasi anggota staf tentang perlunya mengurangi penggunaan kertas melalui inisiatif efisiensi kertas, Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang mempromosikan transaksi tanpa kertas dan membantu upaya penyelamatan hutan. Salah satunya dengan memberlakukan metode cetak 2-sides atau duplex printing dan ketentuan penggunaan printer dengan system sharing printer (1 printer digunakan oleh beberapa karyawan). Penggunaan teknologi dalam kegiatan operasionalnya, misalnya penggunaan aplikasi pada smartphone (Muamalat Digital Islamic Network – Muamalat DIN), penggunaan fitur layanan internet banking (Muamalat Digital Integrated Access – MADINA), penggunaan mesin ATM untuk transaksi tarik-setor tunai secara mandiri, dan sebagainya.
Berdasarkan 6 indikator penerapan kegiatan green banking yang digunakan dalam penelitian ini meliputi carbon emisi, green rewards, green building, reuse/recycle/refurbish, paper work atau paperless dan green investment, hanya 4 indikator yang sudah direalisasikan oleh Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang, 4 indikator tersebut meliputi carbon emisi, green building, reuse/recycle/refurbish dan paper work atau paperless.
4.2 [bookmark: _Toc201148177]Pilot Test
Sebelum instrumen penelitian digunakan kepada responden yang sebenarnya, uji coba dilakukan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner diuji coba kepada 30 orang karyawan bank non-Muamalat yang berdomisili di Kota Semarang, yang dipilih secara acak. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk memastikan bahwa kuesioner dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel sebelum disebarkan ke responden utama. Karakteristik responden pilot test dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc202190067]Table 6  Karakteristik Responden Pilot Test
	Jenis Kategori
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	Jenis Kelamin
	a. Laki-laki
b. Perempuan
	15
15
	50%
50%

	Total
	
	30
	100%

	Usia
	a. < 25 tahun
b. 26 – 35 tahun
c. 36 – 45 tahun
d. > 46 tahun
	30
0
0
0
	100%
0
0
0

	Total
	
	30
	100%

	Pendidikan Terakhir
	a. SMA/SMK/Sederajat
b. Diploma III
c. Diploma IV / Sarjana (S1)
d. Magister (S2)
e. Doktor (S3)
	0
0
30

0
0
	0
0
100%

0
0

	Total
	
	30
	100%

	Lama Bekerja
	a. < 3 tahun
b. 3 – 5 tahun
c. 6 – 10 tahun
d. > 10 tahun
	30
0
0
0
	100%
0
0
0

	Total
	
	30
	100%


Sumber: data primer pilot test diolah, 2025
Berdasarkan tabel karakteristik responden pilot test, jumlah responden mencapai 30 orang dengan distribusi jenis kelamin yang seimbang (50% laki-laki dan 50% perempuan). Semua responden berusia di bawah 25 tahun, berpendidikan minimal Diploma IV/Sarjana (S1), dan memiliki masa kerja kurang dari 3 tahun. Karakteristik ini memberi gambaran tentang kelompok responden yang terlibat dalam uji coba instrumen ini.
Setelah kuesioner berhasil didistribusikan kepada tiga puluh responden, uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menjamin kualitas instrumen. Program statistik SPSS versi 26 digunakan untuk melakukan pengujian.
1. Uji Validitas
Tujuan dari uji validitas adalah menilai seberapa baik alat penelitian dapat mengukur variabel target. Jika nilai r-hitung > r-tabel, maka alat penelitian dianggap valid. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai r-tabel 0,3610 yang merupakan hasil dari penggunaan rumus df (N-2) pada tingkat signifikansi 5%. Tabel berikut ini menampilkan hasil uji validitas:
[bookmark: _Toc202190068]Table 7 Hasil Uji Validitas Pilot Test
	Pengetahuan (X1)

	Indikator
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	X1.1
X1.2
X1.3
X1.4
	0,973
0,978
0,945
0,909
	0,3610
0,3610
0,3610
0,3610
	Valid
Valid
Valid
Valid

	Inovasi (X2)

	X2.1
X2.2
X2.3
	0,848
0,896
0,896
	0,3610
0,3610
0,3610
	Valid
Valid
Valid

	Kebijakan (X3)

	X3.1
X3.2
X3.3
X3.4
	0,891
0,883
0,870
0,795
	0,3610
0,3610
0,3610
0,3610
	Valid
Valid
Valid
Valid

	Penerapan Green Banking (Y)

	Y1
Y2
Y3
Y4
Y5
Y6
	0,687
0,681
0,759
0,712
0,758
0,844
	0,3610
0,3610
0,3610
0,3610
0,3610
0,3610
	Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid


Sumber: data primer pilot test diolah, 2025
Berdasarkan hasil uji validitas yang disebutkan di atas, setiap indikasi penelitian memiliki nilai r-hitung > r-tabel (0.3610), yang menunjukkan setiap item dalam kuesioner dianggap valid.
2. Uji Reliabilitas
Konsistensi instrumen penelitian dalam mengukur ide atau variabel yang sama di semua pengukuran dinilai dengan menggunakan uji reliabilitas. Jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60, maka alat penelitian dianggap reliabel.  Tabel berikut ini menampilkan hasil uji reliabilitas penelitian ini:
[bookmark: _Toc202190069]Table 8 Hasil Uji Reliabilitas Pilot Test
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Pengetahuan karyawan (X1)
	0,958
	Reliabel

	Inovasi produk (X2)
	0,855
	Reliabel

	Kebijakan (X3)
	0,879
	Reliabel

	Penerapan Green Banking (Y)
	0,829
	Reliabel


Sumber: data primer pilot test diolah, 2025
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk semua variabel penelitian melebihi 0,60, yang berarti instrumen penelitian ini reliabel.
Setelah pilot test yang berhasil melewati uji validitas dan reliabilitas, tahap selanjutnya adalah penyebaran kuesioner kepada responden utama dari Bank Muamalat Indonesia, Kantor Cabang Semarang. Kuesioner disebarkan pada periode 24 Juni hingga 30 Agustus 2024. Dari 50 kuesioner yang disebarkan, 32 kuesioner berhasil kembali.
4.3 [bookmark: _Toc201148178]Karakteristik Responden
Tiga puluh dua karyawan Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang berpartisipasi dalam kuesioner ini sebagai responden. Sejumlah faktor demografis, termasuk jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan lama bekerja, digunakan untuk mengkategorikan responden. Berikut adalah tabel klasifikasi responden:
[bookmark: _Toc202190070]Table 9 Klasifikasi Responden
	Jenis Kategori
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	Jenis Kelamin
	a. Laki-laki
b. Perempuan
	18
14
	56,2%
43,8%

	Total
	
	32
	100%

	Usia
	a. < 25 tahun
b. 26 – 35 tahun
c. 36 – 45 tahun
d. > 46 tahun
	4
11
15
2
	12,5%
34,4%
46,9%
6,2%

	Total
	
	32
	100%

	Pendidikan Terakhir
	a. SMA/SMK/Sederajat
b. Diploma III
c. Diploma IV / Sarjana (S1)
d. Magister (S2)
e. Doktor (S3)
	0
0
31

1
0
	0
0
96,8%

3,2%
0

	Total
	
	32
	100%

	Lama Bekerja
	a. < 3 tahun
b. 3 – 5 tahun
c. 6 – 10 tahun
d. > 10 tahun
	9
7
6
10
	28,1%
21,8%
18,8%
31,3%

	Total
	
	32
	100%


Sumber: data primer diolah, 2025

a. Jenis Kelamin
Dengan 18 tanggapan (56,2%), pria merupakan mayoritas responden, sementara hanya ada 14 responden (43,8%) yang berjenis kelamin wanita.
b. Usia
Distribusi usia responden menunjukkan bahwa sebagian besar besar berada dalam rentang usia 36-45 tahun, sebanyak 15 orang (46,9%). Diikuti oleh 11 orang (34,4%) yang berusia antara 26 hingga 35 tahun. Hanya 4 orang (12,5%) responden yang berusia di bawah 25 tahun, dan 2 orang (6,2%) berusia lebih dari 46 tahun.
c. Pendidikan Terakhir
Mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir di tingkat Diploma IV/Sarjana (S1), yakni sebanyak 31 orang (96,8%), sementara 1 orang (3,2%) memiliki pendidikan Magister (S2). Tidak ada responden yang memiliki pendidikan SMA/SMK/Sederajat atau Diploma III, dan tidak ada responden dengan gelar Doktor.
d. Lama Bekerja
Untuk variabel lama bekerja, kelompok dengan masa kerja lebih dari 10 tahun merupakan kelompok terbesar, yaitu sebanyak 10 orang (31,3%). Selain itu, 9 orang (28,1%) responden memiliki pengalaman kerja kurang dari 3 tahun, sementara 7 orang (21,8%) bekerja antara 3 hingga 5 tahun, dan 6 orang (18,8%) memiliki pengalaman kerja antara 6 hingga 10 tahun.
4.4 [bookmark: _Toc201148179]Analisis Data
4.4.1 [bookmark: _Toc195899336][bookmark: _Toc201148180]Analisis Statistik Deskriptif
Dengan memeriksa rata-rata, maksimum, minimum, dan standar deviasi dari setiap variabel yang dicatat, analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengkarakterisasi data yang dikumpulkan dari kuesioner penelitian. Tabel berikut ini menampilkan temuan dari analisis deskriptif:

[bookmark: _Toc202190071]Table 10 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pengetahuan Karyawan
	32
	9
	20
	15,16
	2,273

	Inovasi Produk
	32
	8
	14
	11,59
	1,388

	Kebijakan
	32
	11
	20
	14,81
	2,117

	Penerapan Green Banking
	32
	16
	26
	21,59
	2,686

	Valid N (listwise)
	32
	
	
	
	


Sumber: data primer diolah, 2025
Berikut penjelasan lebih lengkap mengenai nilai terendah, tertinggi, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas:
a. Analisis Deskriptif Variabel Pengetahuan Karyawan (X1)
1. Nilai Minimum: 9,00. Nilai ini menunjukkan adanya responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang rendah terkait green banking. Hal ini mencerminkan kurangnya pemahaman tentang keberlanjutan atau terbatasnya akses terhadap informasi mengenai praktik ramah lingkungan di sektor perbankan.
2. Nilai Maksimum: 20,00. Beberapa responden menunjukkan tingkat pengetahuan yang sangat baik atau bahkan mendalam mengenai green banking. Hal ini mengindikasikan bahwa mereka memiliki pemahaman yang luas tentang kebijakan dan praktik keberlanjutan yang diterapkan di sektor perbankan.
3. Rata-rata (Mean): 15,16. Nilai rata-rata ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup baik, dengan sebagian besar sudah memahami green banking, walaupun pemahaman tersebut masih dapat ditingkatkan.
4. Standar Deviasi: 2,273. Angka ini menunjukkan variasi yang cukup besar dalam tingkat pengetahuan antarresponden. Artinya, terdapat perbedaan antarresponden yang memiliki pemahaman mendalam sementara yang lain mungkin masih memiliki pemahaman yang terbatas.
b. Analisis Deskriptif Variabel Inovasi Produk (X2)
1. Nilai Minimum: 8,00. Beberapa responden menunjukkan tingkat inovasi yang rendah, yang mungkin menunjukkan bahwa mereka belum banyak mengimplementasikan inovasi dalam praktik green banking.
2. Nilai Maksimum: 14,00. Nilai ini menunjukkan bahwa beberapa responden sudah mengadopsi inovasi yang lebih canggih, seperti teknologi baru atau model bisnis ramah lingkungan yang lebih kompleks.
3. Rata-rata (Mean): 11,59. Nilai ini menunjukkan mayoritas responden berada pada tingkat inovasi yang cukup baik, artinya banyak yang sudah menerapkan inovasi, namun masih banyak peluang untuk lebih mengembangkan dan meningkatkan inovasi di sektor green banking.
4. Standar Deviasi: 1,388. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan dalam tingkat inovasi yang diterapkan oleh responden. Beberapa mungkin sudah menerapkan solusi inovatif yang lebih maju, sementara yang lain mungkin belum terlalu banyak berinovasi.
c. Analisis Deskriptif Variabel Kebijakan (X3)
1. Nilai Minimum: 11,00. Nilai minimum ini menunjukkan bahwa ada responden yang kebijakannya kurang mendukung keberlanjutan atau green banking, mungkin karena kebijakan yang belum sepenuhnya diterapkan atau masih dalam tahap awal.
2. Nilai Maksimum: 20,00. Sebagian responden memiliki kebijakan yang sangat baik dan komprehensif mengenai keberlanjutan, termasuk penerapan green banking seperti pengurangan emisi atau penggunaan energi terbarukan.
3. Rata-rata (Mean): 14,81. Secara keseluruhan, kebijakan yang diterapkan responden berada pada tingkat yang cukup baik, dengan banyak lembaga yang telah menerapkan kebijakan yang mendukung keberlanjutan, meskipun implementasinya masih dapat ditingkatkan.
4. Standar Deviasi: 2,117. Tingkat variasi yang sedang ini mencerminkan adanya perbedaan dalam penerapan kebijakan antarresponden, di mana beberapa lembaga telah menerapkan kebijakan green banking secara progresif, sementara lainnya masih berada dalam fase perumusan atau awal implementasi.
d. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel penerapan green banking (Y)
1. Nilai Minimum: 16,00. Beberapa responden menunjukkan penerapan green banking pada tingkat yang lebih rendah. Hal ini bisa berarti bahwa praktik keberlanjutan yang diterapkan masih terbatas dan belum optimal.
2. Nilai Maksimum: 26,00. Beberapa responden sudah sangat maju dalam penerapan green banking, dengan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan yang mendalam, seperti pengelolaan emisi, penggunaan energi terbarukan, atau produk ramah lingkungan.
3. Rata-rata (Mean): 21,59. Secara keseluruhan, penerapan green banking di kalangan responden cenderung baik, meskipun masih ada peluang untuk meningkatkan tingkat penerapan agar lebih banyak bank atau lembaga keuangan yang lebih progresif.
4. Standar Deviasi: 2,686. Variasi ini menunjukkan perbedaan yang cukup besar dalam penerapan green banking antara responden. Beberapa responden mungkin sudah jauh lebih maju dalam penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan, sementara yang lain masih dalam tahap awal penerapan.

[bookmark: _Toc195899337][bookmark: _Toc201148181]

4.4.2 Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji validitas mengevaluasi seberapa baik alat penelitian dapat mengukur hal-hal yang perlu diukur. Jika nilai r-hitung > r-tabel, maka item atau indikator tersebut dianggap sah. Nilai r-tabel adalah 0.3494, yang dihitung dengan rumus df = (N - 2) dengan ambang batas signifikansi 5%.  Tabel berikut menampilkan hasil dari uji validitas masing-masing indikator:
[bookmark: _Toc202190072]Table 11 Hasil Uji Validitas
	Pengetahuan Karyawan (X1)

	Indikator
	R-Hitung
	R-Tabel
	Keterangan

	X1.1
X1.2
X1.3
X1.4
	0,956
0,986
0,862
0,518
	0,3494
0,3494
0,3494
0,3494
	Valid
Valid
Valid
Valid

	Inovasi Produk (X2)

	X2.1
X2.2
X2.3
	0,806
0,885
0,897
	0,3494
0,3494
0,3494
	Valid
Valid
Valid

	Kebijakan (X3)

	X3.1
X3.2
X3.3
X3.4
	0,834
0,794
0,892
0,754
	0,3494
0,3494
0,3494
0,3494
	Valid
Valid
Valid
Valid

	Penerapan Green Banking (Y)

	Y1
Y2
Y3
Y4
Y5
Y6
	0,562
0,606
0,879
0,578
0,856
0,849
	0,3494
0,3494
0,3494
0,3494
0,3494
0,3494
	Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid


Sumber: data primer diolah, 2025
Setiap indikasi dalam setiap variabel memiliki nilai r-hitung > r-tabel (0.3494), sesuai dengan temuan uji validitas pada tabel pengujian di atas.  Karenanya, setiap indikasi dalam alat penelitian ini telah dianggap sah dan layak untuk digunakan dalam mengumpulkan data penelitian.
b. Uji Reliabilitas
Tujuan dari uji reliabilitas adalah memastikan seberapa baik sebuah alat penelitian memberikan hasil yang konsisten ketika diterapkan pada beberapa penilaian terhadap ide yang sama. Metode Cronbach's Alpha digunakan dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas; sebuah variabel dianggap reliabel jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60.
Hasil uji reliabilitas ditampilkan dalam tabel berikut:
[bookmark: _Toc202190073]Table 12 Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Pengetahuan Karywan
	0,862
	Reliabel

	Inovasi Produk
	0,826
	Reliabel

	Kebijakan
	0,831
	Reliabel

	Penerapan Green Banking
	0,823
	Reliabel


Sumber: data primer diolah, 2025
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Secara rinci, nilai reliabilitas untuk variabel pengetahuan karyawan sebesar 0,862, inovasi produk sebesar 0,826, kebijakan sebesar 0,831, dan penerapan green banking 0,823. Karenanya, keempat variabel tersebut memenuhi kriteria reliabilitas dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
4.4.3 [bookmark: _Toc195899338][bookmark: _Toc201148182]Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas adalah menentukan apakah data penelitian terdistribusi secara teratur. Uji statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov dan uji grafik Normal P-Plot adalah beberapa teknik yang digunakan. Jika titik-titik grafik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arahnya, maka data dikatakan terdistribusi secara normal dalam uji P-Plot.
[bookmark: _Toc195899373]Gambar 3 Uji Normalitas P-Plot
[image: ]







Gambar 3 mengilustrasikan bagaimana titik-titik data mengikuti pola garis dan menyebar di sekitar garis diagonal, artinya distribusi data adalah normal.
Selain itu, uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk memperkuat hasil grafik. Hasil uji ini ditampilkan pada tabel berikut:

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	32

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	1,96428988

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,129

	
	Positive
	,093

	
	Negative
	-,129

	Test Statistic
	,129

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,193c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



[bookmark: _Toc202190074]Table 13 Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov








Sumber: Output SPSS 26 (data primer diolah, 2025)
Berdasarkan hasil uji normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov, diketahui bahwa nilai sig 0,193 (> 0,05), yang menunjukkan data dari variabel pengetahuan karyawan, inovasi produk, dan kebijakan berdistribusi normal. Karenanya, asumsi normalitas terpenuhi dan penelitian dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.
b.    Uji Multikoliniearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi linier yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang bebas dari gejala multikolinieritas. Untuk mengidentifikasi multikolinieritas, digunakan nilai Tolerance dan VIF. Model dianggap bebas dari multikolinieritas jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10.  Sebaliknya, multikolinearitas diindikasikan jika VIF > 10 atau Tolerance < 0,10.


[bookmark: _Toc202190075]Table 14 Hasil Uji Multikoliniearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	8,203
	3,538
	
	2,319
	,028
	
	

	
	Pengetahuan
	,320
	,179
	,270
	1,790
	,084
	,836
	1,196

	
	Inovasi
	-,237
	,329
	-,123
	-,721
	,477
	,661
	1,513

	
	Kebijakan
	,763
	,219
	,601
	3,482
	,002
	,641
	1,559

	a. Dependent Variable: Penerapan Green Banking


Sumber: Output SPSS 26 (data primer diolah, 2025)
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas, setiap variabel independen memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10.  Secara khusus, VIF 1,196 dan nilai tolerance 0,836 ditemukan untuk variabel Pengetahuan Karyawan (X1), 0,661 dan 1,513 untuk Inovasi Produk, dan 0,641 dan 1,559 untuk Kebijakan. Dengan demikian, tidak terdapat gejala multikolinieritas, sehingga layak digunakan untuk analisis selanjutnya.
c. Uji Heteroskedatisitas
Untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan dari asumsi tradisional, yaitu ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi, maka digunakan uji heteroskedastisitas. Model regresi dianggap baik jika tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini digunakan dua teknik untuk menguji heteroskedastisitas, yaitu uji statistik Glejser dan uji grafik scatterplot. Pada uji grafik scatterplot, hasil analisis dapat dilihat pada Gambar 4 berikut:
[bookmark: _Toc195899374]




Gambar 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
[image: ]





Berdasarkan Gambar 4, titik-titik residual tersebar secara acak, tidak membentuk pola tertentu, dan menyebar di atas maupun di bawah sumbu horizontal (Y = 0). Mengindikasikan tidak terdapat pola khusus yang mengindikasikan gejala heteroskedastisitas, sehingga model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas.
Uji Glejser juga dijalankan untuk mendukung temuan uji grafik. Meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen adalah cara pengujian ini dilakukan. Dapat dikatakan tidak ada tanda-tanda heteroskedastisitas jika nilai signifikansinya > 0,05.
[bookmark: _Toc202190076]Table 15 Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-,988
	1,999
	
	-,494
	,625

	
	Pengetahuan
	,028
	,101
	,055
	,276
	,785

	
	Inovasi
	,035
	,186
	,042
	,189
	,852

	
	Kebijakan
	,116
	,124
	,214
	,941
	,355

	a. Dependent Variable: ABS_RES


     Sumber: Output SPSS 26 (data primer diolah, 2025)

Semua variabel independen bernilai sig > 0,05, sesuai dengan tabel hasil uji Heteroskedastisitas Glejser di atas. Khususnya Pengetahuan Karyawan (X1) 0,785, Inovasi Produk (X2) 0,852, dan Kebijakan (X3) 0,355. Karenanya, tidak ada gejala heteroskedastisitas.
4.4.4 [bookmark: _Toc195899339][bookmark: _Toc201148183]Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Tujuan dari uji analisis regresi linier berganda adalah mengetahui bagaimana variabel dependen (penerapangreen banking) dipengaruhi oleh variabel independen (pengetahuan karyawan, inovasi produk, dan kebijakan). Tabel berikut ini menampilkan hasil uji regresi linier berganda:
[bookmark: _Toc202190077]Table 16 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8,203
	3,538
	
	2,319
	,028

	
	Pengetahuan
	,320
	,179
	,270
	1,790
	,084

	
	Inovasi
	-,237
	,329
	-,123
	-,721
	,477

	
	Kebijakan
	,763
	,219
	,601
	3,482
	,002

	a. Dependent Variable: Green Banking
Sumber: Output SPSS 26 (data primer diolah, 2025)


Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda di atas, diperoleh persamaan regresi:
Y = 8,203 + 0,320X1 - 0,237X2 + 0,763X3
Dengan keterangan:
Y = Penerapan Green Banking
X₁ = Pengetahuan Karyawan
X₂ = Inovasi Produk
X₃ = Kebijakan
Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah:
a. Nilai konstanta 8,203 menunjukkan apabila seluruh variabel independen bernilai nol, maka nilai penerapan green banking adalah 8,203.
b. Koefisien regresi variabel X1 (pengetahuan karyawan) 0,320 menunjukkan setiap peningkatan satu satuan pengetahuan karyawan akan meningkatkan penerapan green banking 0,320. Nilai signifikansi 0,084 menandakan variabel ini signifikan pada tingkat 10%.
c. Koefisien regresi variabel X2 (Inovasi Produk) -0,237 menunjukkan setiap peningkatan satu satuan pada inovasi produk justru menurunkan penerapan green banking 0,237. Namun, nilai sig 0,477 > 0,05 menunjukkan pengaruh ini tidak signifikan secara statistik.
d. Koefisien regresi variabel X3 (Kebijakan) 0,763 menunjukkan setiap peningkatan satu satuan pada kebijakan akan meningkatkan penerapan green banking 0,763. Variabel ini signifikan pada tingkat 5%, karena memiliki nilai signifikansi 0,002 < 0,05.
4.4.5 [bookmark: _Toc195899340][bookmark: _Toc201148184]Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Mengetahui seberapa baik variabel independen dapat menjelaskan variasi dependen adalah tujuan dari uji koefisien determinasi (R Square). Nilai R Square berada di antara 0 dan 1. Dampak variabel independen terhadap dependen meningkat seiring dengan kedekatannya dengan 1. Di sisi lain, pengaruhnya biasanya lemah jika nilai R Square mendekati nol. Apabila nilai R Square negatif, maka dapat diartikan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel tersebut.


[bookmark: _Toc202190078]Table 17 Hasil Uji Koefisien Determinasi R Square
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,682a
	,465
	,408
	2,067

	a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Inovasi, Kebijakan

	   b. Dependent Variable: Green Banking

	     Sumber: Output SPSS 26 (data primer diolah, 2025)

	


Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R Square 0,465 yang berarti bahwa sebesar 46,5% variasi dari penerapan green banking dapat dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan, yaitu pengetahuan karyawan, inovasi produk, dan kebijakan. Sementara sisanya, yaitu sebesar 53,5%, dijelaskan oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
b. Uji T
Dampak parsial masing-masing variabel independen terhadap dependen dipastikan menggunakan uji t. Penerapan green banking (Y) merupakan variabel dependen, sedangkan pengetahuan karyawan (X1), inovasi produk (X2), dan kebijakan (X3) merupakan variabel independen.
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji t:
1. Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap dependen.
2. Jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap dependen.
Dalam penelitian ini, jumlah sampel (n) adalah 32, dan jumlah variabel independen (k) adalah 3. Maka, derajat kebebasan (df) = n − k − 1 = 28. Berdasarkan distribusi t tabel:
Pada α = 0,05 → t tabel = 2,048


[bookmark: _Toc202190079]Table 18 Hasil Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8,203
	3,538
	
	2,319
	,028

	
	Pengetahuan
	,320
	,179
	,270
	1,790
	,084

	
	Inovasi
	-,237
	,329
	-,123
	-,721
	,477

	
	Kebijakan
	,763
	,219
	,601
	3,482
	,002

	a. Dependent Variable: Green Banking
Sumber: Output SPSS 26 (data primer diolah, 2025)


Berdasarkan hasil uji t di atas, diperoleh kesimpulan:
1. Variabel Pengetahuan Karyawan (X1): Nilai t hitung 1,790 < t tabel 2,048 dan nilai sig 0,084 > 0,5. Maka, H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, pengetahuan karyawan tidak berpengaruh terhadap penerapan green banking.
2. Variabel Inovasi Produk (X2): Nilai t hitung -0,721 < t tabel -2,048 dan nilai sig 0,477 > 0,05. Maka, H0 diterima dan H2 ditolak. Artinya, inovasi produk tidak berpengaruh terhadap penerapan green banking.
3. Variabel Kebijakan (X3): Nilai t hitung 3,482 > t tabel 2,048 dan nilai sig 0,002 < 0,05. Maka, H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya, kebijakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan green banking.


4.5 [bookmark: _Toc201148185]Pembahasan Hasil Penelitian
a. Pengaruh Pengetahuan Karyawan terhadap Penerapan Green Banking
Pengetahuan karyawan tidak berpengaruh terhadap penerapan green banking, sesuai temuan uji hipotesis pertama. Berdasarkan hasil uji t, t hitung 1,790 > t tabel 1,701, dan nilai sig 0,084 > 0,5. Karenanya, H1 ditolak. Mengindikasikan implementasi green banking di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang tidak dipengaruhi oleh pengetahuan karyawan. Hal ini menunjukkan jika pengetahuan karyawan naik maka penerapan green banking akan naik, begitupula sebaliknya.
Temuan ini didukung oleh Wahyu Shiddiqotul Muflihah[footnoteRef:122] dan Rastiana Alfaaghiyatul Arsy[footnoteRef:123] yang menyatakan “Pengetahuan karyawan tidak memiliki pengaruh terhadap penerapan green banking.” Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan belum tentu menjadi faktor determinan dalam mendorong implementasi green banking di lingkungan perbankan. Pengetahuan sering kali hanya menjadi aspek kognitif yang belum tentu terwujud dalam bentuk perilaku atau keputusan organisasi, terlebih jika tidak ditopang oleh sistem insentif, struktur kebijakan internal, dan budaya organisasi yang mendukung praktik keberlanjutan. Dalam konteks lembaga keuangan, penerapan green banking bukan hanya bergantung pada tingkat pemahaman individu, melainkan juga pada komitmen manajemen, kepatuhan terhadap regulasi eksternal, serta integrasi prinsip keberlanjutan dalam strategi dan prosedur operasional bank.[footnoteRef:124] [122:  Shiddiqotul Muflihah.]  [123:  Alfaaghiyatul Arsy.]  [124:  A. Kurniawan and L. A. Wibowo, ‘Green Banking Dan Peran Internal Organisasi Dalam Perbankan Berkelanjutan’, Jurnal Ilmu Manajemen, 8.2 (2020), 112–123.] 

Selain itu, hasil ini juga mengindikasikan adanya kemungkinan keterputusan antara aspek pengetahuan dan tindakan aktual (knowledge-action gap). Dalam banyak kasus, meskipun karyawan memahami pentingnya praktik ramah lingkungan, mereka belum tentu memiliki kewenangan atau dorongan struktural untuk menerapkannya secara nyata. Faktor seperti kurangnya pelatihan teknis, absennya indikator kinerja yang mengukur kontribusi terhadap green banking, dan fokus utama lembaga pada target finansial jangka pendek dapat menjadi penghambat utama. Hal ini sejalan dengan pandangan Argyris dan Schon[footnoteRef:125] yang menyatakan bahwa “pembelajaran organisasi tidak otomatis terjadi hanya karena individu memahami suatu konsep; diperlukan sistem dan struktur yang mendorong penerapan aktual dari pemahaman tersebut”. Dengan demikian, efektivitas pengetahuan karyawan dalam mendorong green banking akan sangat tergantung pada kontekstualisasi sistem organisasi secara menyeluruh baik dari sisi kebijakan, kepemimpinan, maupun infrastruktur pendukung yang tersedia. [125:  Chris Argyris and Donald A. Schon, Organizational Learning II: Theory, Method, and Practice (Addison-Wesley, 1996).] 

b. Pengaruh Inovasi Produk terhadap Penerapan Green Banking
Inovasi produk tidak berpengaruh terhadap penerapan green banking, sesuai dengan temuan uji hipotesis kedua.  Berdasarkan hasil uji t, t hitung -0,721 < t tabel 2,048 dan nilai sig 0,477 > 0,05. Dengan demikian, H2 ditolak. Karenanya, tingkat implementasi green banking di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang tidak dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya tingkat inovasi produk. Hal ini menunjukkan jika inovasi produk naik maka penerapan green banking akan turun, begitupula sebaliknya.
Hasil ini diperkuat oleh temuan dari uji statistik deskriptif, yang menunjukkan bahwa rata-rata skor untuk variabel inovasi produk adalah sebesar 11,59, sedangkan rata-rata skor untuk variabel penerapan green banking sebesar 21,59. Skor tersebut berada pada rentang nilai 3–4, yang berarti cenderung netral hingga setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa responden belum memberikan penilaian yang tinggi terhadap indikator-indikator pada kedua variabel tersebut. Ketidaktercapaian skor maksimal pada tiga butir pertanyaan inovasi dan enam butir pertanyaan pada penerapan green banking menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap implementasi inovasi dalam konteks keberlanjutan masih cukup terbatas.
Temuan ini didukung Moch Amin Nurdin, yang menyatakan “Pengaruh inovasi produk yang dikembangkan oleh perbankan terhadap penerapan green banking masih tergolong rendah”. [footnoteRef:126] Kondisi ini menjadi temuan yang penting, mengingat semestinya produk-produk perbankan yang dikembangkan harus sejalan dengan Prinsip Keuangan Berkelanjutan, sebagaimana tercantum dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 51/POJK.03/2017 tentang “Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik”. [126:  Moch. Amin Nurdin, ‘Green Product and Green Marketing for Green Banking’, Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI), 2019, pp. 1–4 <http://lppi.or.id/produk/sustainable/>.] 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan lemahnya pengaruh inovasi terhadap penerapan green banking antara lain:
1. Terbatasnya variasi produk hijau yang ditawarkan Bank Muamalat Indonesia;
2. Kurangnya fokus strategis dalam pengembangan green banking;
3. Keterbatasan sumber daya internal, baik dari sisi SDM maupun teknologi;
4. Kurangnya permintaan dari nasabah terhadap produk-produk hijau;
5. Biaya implementasi yang tinggi, sehingga menghambat percepatan pengembangan produk;
6. Dan persaingan dengan bank lain yang mungkin lebih agresif dalam menawarkan produk ramah lingkungan.
Kondisi tersebut mencerminkan perlunya evaluasi dan strategi yang lebih konkret dalam pengembangan produk-produk perbankan berbasis keberlanjutan. Dengan meningkatkan inovasi yang berorientasi lingkungan, bank syariah dapat memainkan peran yang lebih besar dalam mendukung program green banking secara menyeluruh.
c. Pengaruh Kebijakan terhadap Penerapan Green Banking
Implementasi green banking diketahui dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kebijakan, sesuai hasil uji hipotesis ketiga. Berdasarkan hasil uji t, nilai t hitung 3,482 > t tabel 2,048, dan nilai sig 0,002 < 0,05. Dengan demikian, H3 diterima, kebijakan tersebut memiliki pengaruh yang besar terhadap adopsi green banking Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang. Hal ini menunjukkan jika kebijakan naik maka penerapan green banking akan naik, begitupula sebaliknya.
Temuan sejalan dengan teori legitimasi, yang menyatakan “Perusahaan akan terus berusaha untuk memastikan bahwa aktivitas operasionalnya berjalan selaras dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat”. Dalam konteks ini, kebijakan perusahaan memainkan peran penting sebagai sarana untuk menjaga keberlanjutan operasional dan memperkuat legitimasi sosialnya.  Perusahaan yang mematuhi regulasi serta menunjukkan tanggung jawab terhadap lingkungan cenderung memperoleh kepercayaan lebih dari publik dan pemangku kepentingan.[footnoteRef:127] [127:  Lindawati and Puspita.] 

Penelitian ini juga diperkuat oleh beberapa studi sebelumnya. Amelia, Desya, dan Prisilia menunjukkan “Kebijakan green banking memiliki pengaruh positif terhadap lingkungan”.[footnoteRef:128] Rastiana[footnoteRef:129] dan Wahyu pun menemukan bahwa kebijakan memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat penerapan green banking.[footnoteRef:130] Artinya, semakin kuat dan terarah kebijakan yang diterapkan oleh suatu institusi keuangan, semakin tinggi pula potensi keberhasilan implementasi prinsip-prinsip green banking. [128:  Alfaaghiyatul Arsy.]  [129:  Alfaaghiyatul Arsy.]  [130:  Shiddiqotul Muflihah.] 

Adanya kebijakan yang mendukung green banking di Bank Muamalat Indonesia memberikan kerangka kerja yang jelas dan terstruktur bagi pelaksanaan praktik ramah lingkungan. Kebijakan ini tidak hanya mengarahkan kegiatan operasional agar sesuai dengan regulasi, tetapi juga mendorong terbentuknya budaya organisasi yang mendukung prinsip keberlanjutan. Di samping itu, kebijakan yang konsisten mampu mendorong lahirnya inovasi produk dan layanan berbasis lingkungan, memperkuat reputasi institusi, serta meningkatkan kepercayaan nasabah.
Dengan adanya kebijakan yang kuat, Bank Muamalat Indonesia dapat menunjukkan komitmen jangka panjang terhadap pembangunan berkelanjutan, memperkuat posisi strategisnya di tengah tuntutan perubahan global, serta meningkatkan legitimasi perusahaan di mata publik dan regulator. Sebaliknya, tanpa kebijakan yang jelas dan terarah, implementasi green banking dapat berjalan tidak optimal dan hanya bersifat simbolis.
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5.1 [bookmark: _Toc201148188]Kesimpulan
	 Berdasarkan hipotesis dan hasil penelitian mengenai “Pengaruh pengetahuan karyawan, inovasi produk, dan kebijakan terhadap penerapan green banking di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang” dapat ditarik kesimpulan berikut:
1. Pengetahuan karyawan tidak berpengaruh terhadap penerapan green banking, di mana nilai signifikansi 0,084 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun karyawan memiliki pemahaman mengenai green banking, pengetahuan tersebut belum cukup untuk mendorong implementasi secara nyata tanpa adanya dukungan struktural, kebijakan internal, dan komitmen organisasi yang mendukung praktik keberlanjutan.
2. Inovasi produk tidak berpengaruh terhadap penerapan green banking, di mana nilai signifikansi 0,477 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada upaya inovasi dalam produk, faktor tersebut tidak cukup kuat untuk memengaruhi atau meningkatkan penerapan green banking di bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang.
3. Variabel kebijakan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap penerapan green banking, di mana nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Mengindikasikan kebijakan yang diterapkan oleh Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang memainkan peran penting dalam mempengaruhi penerapan green banking di bank tersebut. Dengan kata lain, kebijakan yang baik dan mendukung inisiatif green banking dapat meningkatkan implementasi praktik green banking di bank tersebut.
5.2 [bookmark: _Toc201148189]Saran
Berdasarkan hasil pembahasan, penulis dapat memberikan saran diantaranya:


a. Bagi lembaga perbankan
1. Peningkatan Pengetahuan Karyawan
Karena pengetahuan karyawan tidak berdampak pada penerapan green banking, penting bagi perbankan untuk meningkatkan dan mengembangkan pelatihan dan penyuluhan mengenai green banking kepada seluruh karyawan. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka dalam implementasi kebijakan yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan.
2. Peningkatan Inovasi Produk
Mengingat bahwa inovasi produk tidak berdampak pada penerapan green banking, perbankan perlu meningkatkan inovasi produk yang secara langsung mendukung penerapan prinsip-prinsip green banking. Produk-produk yang ramah lingkungan dan sesuai dengan regulasi terkait keuangan berkelanjutan harus lebih diperkenalkan untuk mencapai pembangunan berkelanjutan.
3. Penguatan Kebijakan Green Banking
Kebijakan yang mendukung green banking terbukti memengaruhi penerapan prinsip green banking. Oleh karena itu, bank perlu memperkuat kebijakan-kebijakan yang ada, memastikan bahwa seluruh karyawan memahami dan mematuhi kebijakan tersebut, serta memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan selalu mengikuti perkembangan regulasi terkait keuangan berkelanjutan.
4. Peningkatan Kolaborasi dengan Stakeholder
Bank juga perlu memperluas kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti lembaga pemerintah, perusahaan, dan masyarakat dalam rangka mengembangkan produk dan layanan yang mendukung green banking. Dengan adanya kerjasama yang solid, tujuan pembangunan berkelanjutan dalam sektor perbankan dapat tercapai lebih efektif.
5. Evaluasi Berkala
Perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap penerapan green banking di bank tersebut untuk memastikan bahwa program dan kebijakan yang diterapkan berjalan efektif. Evaluasi ini juga bisa menjadi bahan untuk perbaikan dan pengembangan kebijakan yang lebih baik di masa depan.
Dengan demikian, diharapkan perbankan dapat lebih optimal dalam mendukung penerapan green banking dan berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan.
b. Bagi peneliti yang akan datang
Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai elemen yang mempengaruhi implementasi green banking di industri perbankan, diharapkan penelitian di masa depan akan memasukkan lebih banyak variabel yang mungkin memiliki dampak yang lebih kuat terhadap praktik ini. Selain itu, peneliti juga disarankan untuk memperluas metode penelitian, seperti menggunakan pendekatan kualitatif atau metode campuran, agar hasil penelitian dapat lebih objektif dan komprehensif. Terakhir, perluasan lingkup penelitian dengan melibatkan lebih banyak sampel atau memperluas penelitian ke berbagai daerah atau jenis bank diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih luas dan lebih baik mengenai penerapan green banking di industri perbankan, serta membantu memperkaya literatur yang ada.
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KUESIONER PENELITIAN
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Perkenalkan saya Nur Maya Badriatul J mahasiswi program studi S1 Perbankan Syariah UIN Walisongo Semarang, saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk keperluan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Karyawan, Inovasi Produk, dan Kebijakan Bank Terhadap Penerapan Green Banking Pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang”. Penelitian ini dikhususkan untuk Karyawan Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Semarang. Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu menjadi responden dalam penelitian ini.
Kuesioner penelitian ini terdiri dari 17 pertanyaan dan membutuhkan waktu pengisian sekitar 7 menit. Responden diharapkan memberikan jawaban dengan sejujur-jujurnya tanpa ada unsur paksaan. Seluruh informasi dan data yang responden berikan akan terjamin kerahasiaannya.
Apabila terdapat pertanyaan dalam pengisian kuesioner ini, Bapak/Ibu dapat menghubungi saya via email nurmayabadriatul.23@gmail.com
Terimakasih atas kesediannya mengisi kuesioner ini
Wassalamualaikum Wr. Wb.
-----
Data Diri Responden
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom pilihan jawaban yang tersedia
Nama / Inisial		: ____________________________________________
Jenis Kelamin		:  Perempuan			 Laki-laki
Pendidikan terakhir	:  SMA/SMK/Sederajat	 Magister (S2)
   Diploma III		 Doktor (S3)
   Diploma IV/Sarjana (S1)
Usia			:  17 – 25 tahun		 36 – 45 tahun
   26 – 35 tahun		 > 46 tahun
Lama Bekerja		:  < 3 tahun			 6 – 10 tahun
   3 – 5 tahun			 > 10 tahun
------
Kompetensi
Petunjuk pengisian:
Mohon berikan tanda checklist (√) pada jawaban yang dianggap paling tepat untuk setiap pertanyaan pada kolom pilihan jawaban yang tersedia. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban dengan skala penilaian sebagai berikut:
Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Netral (N)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)



Variabel Pengetahuan Karyawan (X1)
	No
	Pertanyaan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Saya memiliki pengetahuan yang baik mengenai green banking
	
	
	
	
	

	2
	Saya sadar terhadap manfaat dari green banking
	
	
	
	
	

	3
	Menurut saya green banking memberi dampak yang positif terhadap kegiatan operasional bank
	
	
	
	
	

	4
	Menurut saya program paperless dan e-banking di bank Muamalat Indonesia sudah dijalankan dengan baik
	
	
	
	
	



Variabel Inovasi Produk (X2)
	No
	Pertanyaan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Bank Muamalat Indonesia senantiasa mengembangkan produk yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan angka kepuasan para nasabahnya khususnya produk-produk yang mendukung tercapainya green banking di Indonesia
	
	
	
	
	

	2
	Bank Muamalat Indonesia memiliki varian fitur produk yang mendukung penerapan green banking di Indonesia
	
	
	
	
	

	3
	Bank Muamalat Indonesia memiliki gaya dan desain produk yang menunjukkan bahwa perusahaan sangat mendukung tercapainya green banking di Indonesia
	
	
	
	
	



Variabel Kebijakan Bank (X3)
	No
	Pertanyaan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Pada Bank Muamalat Indonesia tempat saya bekerja terdapat peraturan untuk senantiasa berhemat dalam menggunakan air
	
	
	
	
	

	2
	Pada Bank Muamalat Indonesia tempat saya bekerja berkontribusi pada kegiatan lingkungan melalui gerakan penghematan listrik
	
	
	
	
	

	3
	Pada Bank Muamlaat Indonesia tempat saya bekerja terdapat konservasi kendaraan operasional pool bank menjadi CNG
	
	
	
	
	

	4
	Pada Bank Muamalat Indonesia tempat saya bekerja terdapat manajemen pengelolaan dan pemanfaatan limbah/daur ulang kertas
	
	
	
	
	



Variabel Penerapan Green Banking (Y)
	No
	Pertanyaan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Saya melakukan penghematan energi listrik, air, BBM, dan kertas
	
	
	
	
	

	2
	Saya melakukan invenstasi di bidang penggunaan energi alternatif
	
	
	
	
	

	3
	Saya memilah sampah dengan maksud pengelolaan kembali sampah yang masih bisa dimanfaatkan kembali.
	
	
	
	
	

	4
	Saya menerima rewards/ penghargaan hijau dari perusahaan sebagai apresiasi karena telah berpartisipasi dalam menerapkan green banking
	
	
	
	
	

	5
	Saya lebih banyak memanfaatkan cahaya matahari untuk mengurangi konsumsi listrik, memastikan sirkulasi udara yang baik dengan mengurangi penggunaan AC di luar jam kantor.
	
	
	
	
	

	6
	Saya efisien dalam penggunaan catridge printer, toner fotokopi, alat tulis kantor, dan sebagainya.
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Variabel Pengetahuan Karyawan (X1)
	NOMOR RESPONDEN
	VARIABEL PENGETAHUAN KARYAWAN (X1)
	TOTAL X1

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	

	1
	4
	4
	4
	4
	16

	2
	4
	4
	4
	4
	16

	3
	3
	3
	3
	3
	12

	4
	4
	4
	4
	4
	16

	5
	4
	4
	4
	4
	16

	6
	4
	4
	4
	4
	16

	7
	4
	4
	4
	4
	16

	8
	4
	4
	4
	4
	16

	9
	4
	4
	4
	4
	16

	10
	4
	4
	4
	4
	16

	11
	4
	4
	4
	4
	16

	12
	4
	4
	4
	4
	16

	13
	4
	4
	4
	4
	16

	14
	4
	4
	4
	4
	16

	15
	5
	5
	5
	4
	19

	16
	4
	4
	4
	4
	16

	17
	3
	3
	3
	3
	12

	18
	4
	4
	4
	4
	16

	19
	4
	4
	4
	4
	16

	20
	4
	4
	4
	4
	16

	21
	4
	4
	4
	4
	16

	22
	4
	4
	4
	4
	16

	23
	3
	3
	4
	3
	13

	24
	3
	3
	3
	3
	12

	25
	3
	3
	4
	3
	13

	26
	5
	5
	5
	5
	20

	27
	4
	4
	5
	4
	17

	28
	3
	3
	3
	3
	12

	29
	1
	2
	1
	5
	9

	30
	4
	4
	5
	4
	17

	31
	2
	3
	4
	3
	12

	32
	3
	3
	3
	4
	13





Variabel Inovasi Produk (X2)
	NOMOR RESPONDEN
	VARIABEL INOVASI PRODUK (X2)
	TOTAL X2

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	

	1
	4
	4
	4
	12

	2
	4
	4
	4
	12

	3
	3
	3
	3
	9

	4
	4
	4
	4
	12

	5
	4
	4
	4
	12

	6
	4
	4
	4
	12

	7
	4
	4
	4
	12

	8
	4
	4
	4
	12

	9
	4
	4
	4
	12

	10
	4
	4
	4
	12

	11
	4
	4
	4
	12

	12
	4
	4
	4
	12

	13
	4
	4
	4
	12

	14
	4
	4
	4
	12

	15
	4
	5
	5
	14

	16
	4
	4
	4
	12

	17
	3
	3
	3
	9

	18
	4
	4
	4
	12

	19
	4
	4
	4
	12

	20
	4
	4
	4
	12

	21
	4
	4
	4
	12

	22
	4
	4
	4
	12

	23
	2
	4
	4
	10

	24
	3
	3
	3
	9

	25
	3
	3
	2
	8

	26
	3
	3
	3
	9

	27
	4
	5
	4
	13

	28
	3
	4
	4
	11

	29
	4
	4
	5
	13

	30
	4
	5
	4
	13

	31
	4
	4
	4
	12

	32
	5
	4
	4
	13






Variabel Kebijakan (X3)
	NOMOR RESPONDEN
	VARIABEL KEBIJAKAN (X1)
	TOTAL X3

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	

	1
	2
	3
	2
	4
	11

	2
	3
	3
	2
	3
	11

	3
	3
	3
	3
	3
	12

	4
	4
	4
	4
	4
	16

	5
	4
	4
	4
	4
	16

	6
	4
	4
	4
	4
	16

	7
	4
	4
	4
	4
	16

	8
	4
	4
	4
	4
	16

	9
	4
	4
	4
	4
	16

	10
	4
	4
	4
	4
	16

	11
	4
	4
	4
	4
	16

	12
	4
	4
	4
	4
	16

	13
	4
	4
	4
	4
	16

	14
	4
	4
	4
	4
	16

	15
	3
	5
	3
	5
	16

	16
	4
	4
	4
	4
	16

	17
	3
	3
	3
	3
	12

	18
	4
	4
	4
	4
	16

	19
	4
	4
	4
	4
	16

	20
	4
	4
	2
	4
	14

	21
	3
	4
	4
	4
	15

	22
	4
	4
	4
	4
	16

	23
	4
	4
	3
	4
	15

	24
	3
	3
	3
	3
	12

	25
	3
	4
	2
	2
	11

	26
	3
	3
	3
	4
	13

	27
	4
	4
	4
	4
	16

	28
	4
	4
	3
	3
	14

	29
	3
	3
	4
	5
	15

	30
	5
	5
	5
	5
	20

	31
	4
	4
	4
	4
	16

	32
	3
	3
	2
	3
	11






Variabel Penerapan Green Banking (Y)
	NOMOR RESPONDEN
	VARIABEL PENERAPAN GREEN BANKING (Y)
	TOTAL Y

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	

	1
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	16

	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23

	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23

	6
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	22

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	8
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	10
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	13
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23

	14
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	20

	15
	5
	3
	5
	2
	3
	3
	21

	16
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	19

	17
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	20
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23

	21
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23

	22
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	23
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	19

	24
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	25
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	19

	26
	4
	4
	5
	3
	5
	5
	26

	27
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	25

	28
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	19

	29
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23

	30
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	21

	31
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23

	32
	3
	4
	2
	2
	2
	4
	17
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1. Uji Validitas Pilot Test
Validitas X1 (Pengetahuan)
	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	,965**
	,868**
	,864**
	,973**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X1.2
	Pearson Correlation
	,965**
	1
	,907**
	,844**
	,978**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X1.3
	Pearson Correlation
	,868**
	,907**
	1
	,796**
	,945**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X1.4
	Pearson Correlation
	,864**
	,844**
	,796**
	1
	,909**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X1
	Pearson Correlation
	,973**
	,978**
	,945**
	,909**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).





Validitas X2 (Inovasi Produk)
	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	,619**
	,619**
	,848**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	X2.2
	Pearson Correlation
	,619**
	1
	,750**
	,896**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	X2.3
	Pearson Correlation
	,619**
	,750**
	1
	,896**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	X2
	Pearson Correlation
	,848**
	,896**
	,896**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Validitas X3 (Kebijakan)
	Correlations

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	,792**
	,728**
	,521**
	,891**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,003
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X3.2
	Pearson Correlation
	,792**
	1
	,603**
	,678**
	,883**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X3.3
	Pearson Correlation
	,728**
	,603**
	1
	,599**
	,870**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X3.4
	Pearson Correlation
	,521**
	,678**
	,599**
	1
	,795**

	
	Sig. (2-tailed)
	,003
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X3
	Pearson Correlation
	,891**
	,883**
	,870**
	,795**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Validitas Y (Penerapan Green Banking)
	Correlations

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Y

	Y.1
	Pearson Correlation
	1
	,691**
	,391*
	,432*
	,239
	,461*
	,687**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,033
	,017
	,203
	,010
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y.2
	Pearson Correlation
	,691**
	1
	,248
	,528**
	,198
	,573**
	,681**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,187
	,003
	,295
	,001
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y.3
	Pearson Correlation
	,391*
	,248
	1
	,238
	,834**
	,510**
	,759**

	
	Sig. (2-tailed)
	,033
	,187
	
	,205
	,000
	,004
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y.4
	Pearson Correlation
	,432*
	,528**
	,238
	1
	,336
	,655**
	,712**

	
	Sig. (2-tailed)
	,017
	,003
	,205
	
	,069
	,000
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y.5
	Pearson Correlation
	,239
	,198
	,834**
	,336
	1
	,586**
	,758**

	
	Sig. (2-tailed)
	,203
	,295
	,000
	,069
	
	,001
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y.6
	Pearson Correlation
	,461*
	,573**
	,510**
	,655**
	,586**
	1
	,844**

	
	Sig. (2-tailed)
	,010
	,001
	,004
	,000
	,001
	
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y
	Pearson Correlation
	,687**
	,681**
	,759**
	,712**
	,758**
	,844**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


2. Uji Reliabilitas Pilot Test 
Reliabilitas X1 (Pengetahuan)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,958
	4





Reliabilitas X2 (Inovasi Produk)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,855
	3


Reliabilitas X3 (Kebijakan)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,879
	4


Reliabilitas Y (Penerapan Green Banking)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,829
	6


3. Uji Validitas Responden
Validitas X1 (Pengetahuan)
	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	Pengetahuan

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	,963**
	,812**
	,356*
	,956**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,045
	,000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32

	X1.2
	Pearson Correlation
	,963**
	1
	,828**
	,478**
	,986**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,006
	,000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32

	X1.3
	Pearson Correlation
	,812**
	,828**
	1
	,115
	,862**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,532
	,000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32

	X1.4
	Pearson Correlation
	,356*
	,478**
	,115
	1
	,518**

	
	Sig. (2-tailed)
	,045
	,006
	,532
	
	,002

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32

	Pengetahuan
	Pearson Correlation
	,956**
	,986**
	,862**
	,518**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,002
	

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Validitas X2 (Inovasi Produk)
	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	Inovasi

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	,528**
	,540**
	,806**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,002
	,001
	,000

	
	N
	32
	32
	32
	32

	X2.2
	Pearson Correlation
	,528**
	1
	,780**
	,885**

	
	Sig. (2-tailed)
	,002
	
	,000
	,000

	
	N
	32
	32
	32
	32

	X2.3
	Pearson Correlation
	,540**
	,780**
	1
	,897**

	
	Sig. (2-tailed)
	,001
	,000
	
	,000

	
	N
	32
	32
	32
	32

	Inovasi
	Pearson Correlation
	,806**
	,885**
	,897**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	32
	32
	32
	32

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Validitas X3 (Kebijakan)
	Correlations

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	Kebijakan

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	,695**
	,701**
	,366*
	,834**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,040
	,000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32

	X3.2
	Pearson Correlation
	,695**
	1
	,525**
	,486**
	,794**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,002
	,005
	,000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32

	X3.3
	Pearson Correlation
	,701**
	,525**
	1
	,608**
	,892**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,002
	
	,000
	,000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32

	X3.4
	Pearson Correlation
	,366*
	,486**
	,608**
	1
	,754**

	
	Sig. (2-tailed)
	,040
	,005
	,000
	
	,000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32

	Kebijakan
	Pearson Correlation
	,834**
	,794**
	,892**
	,754**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).





Validitas Y (Penerapan Green Banking)
	Correlations

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Green Banking

	Y.1
	Pearson Correlation
	1
	,321
	,607**
	,036
	,362*
	,273
	,562**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,073
	,000
	,843
	,042
	,130
	,001

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Y.2
	Pearson Correlation
	,321
	1
	,440*
	,140
	,247
	,545**
	,606**

	
	Sig. (2-tailed)
	,073
	
	,012
	,444
	,173
	,001
	,000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Y.3
	Pearson Correlation
	,607**
	,440*
	1
	,328
	,744**
	,663**
	,879**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,012
	
	,067
	,000
	,000
	,000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Y.4
	Pearson Correlation
	,036
	,140
	,328
	1
	,534**
	,406*
	,578**

	
	Sig. (2-tailed)
	,843
	,444
	,067
	
	,002
	,021
	,001

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Y.5
	Pearson Correlation
	,362*
	,247
	,744**
	,534**
	1
	,757**
	,856**

	
	Sig. (2-tailed)
	,042
	,173
	,000
	,002
	
	,000
	,000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Y.6
	Pearson Correlation
	,273
	,545**
	,663**
	,406*
	,757**
	1
	,849**

	
	Sig. (2-tailed)
	,130
	,001
	,000
	,021
	,000
	
	,000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Green Banking
	Pearson Correlation
	,562**
	,606**
	,879**
	,578**
	,856**
	,849**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,001
	,000
	,000
	,001
	,000
	,000
	

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


4. Uji Reliabilitas Responden
Reliabilitas X1 (Pengetahuan)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	,862
	,853
	4





Reliabilitas X2 (Inovasi Produk)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	,826
	,828
	3


Reliabilitas X3 (Kebijakan)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	,831
	,838
	4


Reliabilitas Y (Penerapan Green Banking)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	,823
	,817
	6


5. Uji Descriptive Statistik
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pengetahuan
	32
	9
	20
	15,16
	2,273

	Inovasi
	32
	8
	14
	11,59
	1,388

	Kebijakan
	32
	11
	20
	14,81
	2,117

	Green Banking
	32
	16
	26
	21,59
	2,686

	Valid N (listwise)
	32
	
	
	
	





6. Uji Normalitas
[image: ]Uji Normalitas P-Plot
Uji Normalitas One Sample Kolgomorov Smurnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	32

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	1,96428988

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,129

	
	Positive
	,093

	
	Negative
	-,129

	Test Statistic
	,129

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,193c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.






7. Uji Multikoliniearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	8,203
	3,538
	
	2,319
	,028
	
	

	
	Pengetahuan
	,320
	,179
	,270
	1,790
	,084
	,836
	1,196

	
	Inovasi
	-,237
	,329
	-,123
	-,721
	,477
	,661
	1,513

	
	Kebijakan
	,763
	,219
	,601
	3,482
	,002
	,641
	1,559

	a. Dependent Variable: Green Banking


8. Uji Heteroskedastisitas
[image: ]Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Uji Heteroskedastisitas Glejser
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-,988
	1,999
	
	-,494
	,625

	
	Pengetahuan
	,028
	,101
	,055
	,276
	,785

	
	Inovasi
	,035
	,186
	,042
	,189
	,852

	
	Kebijakan
	,116
	,124
	,214
	,941
	,355

	a. Dependent Variable: ABS_RES






9. Uji Analisis Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8,203
	3,538
	
	2,319
	,028

	
	Pengetahuan
	,320
	,179
	,270
	1,790
	,084

	
	Inovasi
	-,237
	,329
	-,123
	-,721
	,477

	
	Kebijakan
	,763
	,219
	,601
	3,482
	,002

	a. Dependent Variable: Green Banking



10. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Determinasi R Square
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,682a
	,465
	,408
	2,067

	a. Predictors: (Constant), Kebijakan, Pengetahuan, Inovasi

	b. Dependent Variable: Green Banking



Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8,203
	3,538
	
	2,319
	,028

	
	Pengetahuan
	,320
	,179
	,270
	1,790
	,084

	
	Inovasi
	-,237
	,329
	-,123
	-,721
	,477

	
	Kebijakan
	,763
	,219
	,601
	3,482
	,002

	a. Dependent Variable: Green Banking
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